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ABSTRAK 
 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kedisiplinan siswa melalui 
pembuatan peraturan kelas secara kooperatif pada siswa kelas V SD Negeri Beji, 
Wates Kulon Progo. 
 Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan dua siklus 
menggunakan model Kemmis Mc Taggart. Subjek penelitian dalam penelitian ini 
yaitu siswa kelas V yang berjumlah 31 siswa di SD Negeri Beji, Wates, Kulon 
Progo.Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
observasi dan angket. Teknik analisis data yang digunakan yaitu deskriptif 
kualitatif menggunakan model Milies & Huberman dengan tahapan reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Sedangkan deskriptif kantitatif 
menggunakan rumus presentase untuk mengukur kedisiplinan siswa. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pembuatan peraturan secara 
kooperatif telah diakukan dengan tahapan yang sesuai. Dari data yang didapat 
menunjukkan bahwa melalui pembuatan peraturan kelas secara kooperatif dapat 
meningkatkan kedisiplinan siswa. Hal ini dapat ditunjukkan dengan meningkatnya 
kedisiplinan siswa berdasarkan hasil observasi dari siklus I dengan rata-rata 62.03 
meningkat menjadi 77.99 pada siklus II dengan presentase kebberhasilan 
meningkat dari 16.63% menjadi 88.58%. Sedangkan berdasarkan angket 
kedisiplinan menunjukkan persentase keberhasilan sebesar 48.38% pada siklus I 
dan meningkat menjadi 100% pada siklus II. 
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14108241100 
 
ABSTRACT 
The purpose of this study is to improve students’ discipline through 
classroom regulation cooperatively in fifth graders of elementary school of Beji, 
Wates, Kulon Progo. 
This study conducted classroom action research with two cycles using 
Kemmis Mc Taggart model. Participants of the study is 31 students. Method used 
in this study to collect the data are observation and questionnaire. Analysis data 
techniques used in this study are descriptive qualitative using Milies & Huberman 
models with phases: 1) data reduction, 2) data representation, and 3) conclusion 
and descriptive quantitative combining with percentage formula to measure 
students’ discipline. 
The result of the study showed making classroom regulation cooperatively 
can improve students’ discipline. It showed from observation in cycle 1 with 
average 62.03 increase in cycle 2 become 77.99 with success percentage from 
16.63% become 88.58%. Furthermore, from discipline questionnaire showed 
success percentage 48.38% in cycle 1 increase to 100% in cycle 2. 
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MOTTO 
Janganlah kamu bersikap lemah 
Janganlah pula kamu bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang paling 
tinggi derajadnya, jika kamu orang-orang yang beriman. 
 
(Terjemahan Q.S. Al Imran: 139) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Kedisiplinan merupakan hal yang penting agar seseorang khususnya siswa 
dapat memiliki kesadaran untuk terbiasa mengendalikan dirinya sesuai dengan 
aturan-aturan yang berlaku sehingga dapat memenuhi tugas, kewajiban, dan 
tanggungjawabnya. Pengendalian diri ini maksudnya adalah suatu kondisi dimana 
seseorang dalam perbuatannya selalu dapat menguasai diri sehingga tetap 
mengontrol dirinya dari berbagai keinginan yang terlalu meluap-luap dan 
berlebihan. Hal ini berarti dalam pengendalian diri tersebut terkandung sebuah 
keteraturan dan kepatuhan akan segala peraturan. 
Disiplin mempunyai arti proses melatih pikiran dan karakter anak secara 
bertahap sehingga menjadi seseorang yang memiliki kontrol diri dan berguna bagi 
masyarakat. Selanjutnya harus diingat bahwa di dalam perilaku atau perbuatan 
disiplin terkandung pemahaman dan pengertian yang jauh lebih mendalam dari 
hanya sekedar hasil latihan atau mengetahui perilaku disiplin dari bentuk luarnya 
saja. Dari sisi psikopedagogik, disiplin sangat penting bahkan merupakan 
keharusan bagi pertumbuhan anak.Tumbuh kembang anak tidak hanya secara 
fisiologis, tetapi juga secara mental dan sosial. Perkembangan diri yang utuh dan 
sehat secara jasmani, intelektual, emosional, sosial, dan spiritual adalah cerminan 
dari kualitas disiplin yang dialami dan dijalani anak sejak dini dalam kandungan 
hingga ia lahir, tumbuh dan berkembang menjadi dewasa (Wantah, 2005). 
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Kedisiplinan siswa di kelas sangat berpengaruh dalam proses 
pembelajaran. Jika semua siswa memiliki kedisiplinan yang tinggi, maka proses 
pembelajaran di kelas akan berjalan dengan lancar. Namun pada kenyataannya 
kedisiplinan siswa tidak akan muncul begitu saja, melainkan perlu adanya upaya 
yang dilakukan untuk meningkatkan kedisiplinan siswa di kelas melalui 
pembuatan peraturan kelas yang dilakukan secara kooperatif. Maksudnya, siswa 
diajak berpartisipasi dan berkerja sama dalam pembuatan peraturan di kelas. 
Dengan demikian siswa akan memiliki tanggung jawab dan bersedia 
melaksanakan konsekuensi yang mungkin mereka terima jika melanggar 
peraturan yang sudah di buat berdasarkan kesepakatan bersama. Mereka harus 
membangun dan menjalankan konsekuensi di jalur pendidikan, yaitu seseorang 
atau sistem yang dapat membantu para siswa mengahargai tujuan dari sebuah 
peraturan, membuat amandemen (batasan) dalam pencegahan sebuah 
penyimpangan, dan mengemban tanggung jawab dalam mengembangkan perilaku 
mereka. 
Penegakan sanksi atas pelanggaran aturan merupakan pembentukan sikap 
dan perilaku siswa agar menaati semua peraturan, kaedah/norma, tata tertib yang 
ada.Sanksi yang diberikan atas pelanggaran yang dilakukan siswa merupakan alat 
untuk mendidik dan membina para siswa, agar insyaf dan jera terhadap perlakuan 
atau perbuatan yang dilanggarnya.Sanksi yang dimaksudkan yaitu sanksi yang 
sesuai dengan pelanggaran yang dilakukan oleh anak, misalnya berupa teguran, 
peringatan, dan lain-lain.Seperti yang dikemukakan (Abdulkarim, 2007) 
“Hukuman adalah tindakan terakhir yang dilakukan jika teguran dan peringatan 
belum mampu mencegah siswa untuk tidak melakukan pelanggaran”. 
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Pemberian sanksi tersebut harus dapat dipahami siswa sebagai langkah 
pembentukan dan penanaman kedisiplinan pada diri siswa sekaligus konsekuensi 
yang harus ia terima karena melanggar peraturan yang telah disepakati bersama. 
Guru harus memperhatikan feedback yang diberikan siswa setelah diberi sanksi, 
apakah ada perubakan tingkat kedisiplinan siswa atau malah siswa memandang 
sanksi tersebut sebagai langkah untuk melakukan pelanggaran-pelanggaran 
lainnya. Pemberian sanksi yang harus guru hindari adalah memberikan sanksi 
tidak sesuai dengan pelanggaran siswa sehingga siswa merasa tidak mendapat 
sanksi secara adil. 
Guru harus bisa menumbuhkan perasaan adil dalam diri siswa ketika 
memberikan sanksi atas pelanggaran siswa, sehingga siswa akan menyadari 
bahwa pemberian sanksi tersebut ditujukan agar dirinya menjadi lebih baik dan 
lebih disiplin dalam menaati peraturan kelas yang berlaku sesuai dengan 
kesepakatan bersama. Dengan demikian adanya pemberian sanksi yang sesuai 
dapat menumbuhkan kedisiplinan pada diri siswa.Jadi, dalam menumbuhkan 
kedisiplinan dalam diri siswa diharapkan guru memberikan sanksi terhadap 
pelanggaran aturan kelas yang dilakukan siswa sebagai wujud penegakan 
peraturan yang berlaku secara tegas dan sesuai berdasarkan kesepakatan yang 
telah disetujui oleh semua anggota kelas. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari observasi dan hasil wawancara 
dengan guru kelas V SD Negeri Beji pada tanggal 15 Setember  sampai dengan 15 
Nopember 2017 menunjukkan masih rendahnya kedisiplinan pada diri siswa. 
Jumlah pelanggaran yang dilakukan siswa di kelas semakin meningkat. Adapun 
jenis pelanggaran tersebut seperti menunda masuk kelas setelah bel berbunyi, 
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tidak membaca doa dengan khusuk, tidak mengenakan atribut yang lengkap, tidak 
mengerjakan tugas sekolah, membuat gaduh kelas saat jam pelajaran berlangsung, 
berbicara sebelum dipersilahkan atau tanpa mengangkat tangan, tidak 
melaksanakan jadwal piket, memukul atau berkelahi dengan teman kelas, 
mengejek dan mengolok-olok teman dan lain-lain. Berdasarkan hasil angket pra 
siklus menunjukkan bahwa rata-rata nilai kedisiplinan siswa sebesar 70.19 dengan 
hanya ada satu siswa yang memiliki nilai kedisiplinan di atas 75.Selain itu guru 
menyatakan bahwa peraturanyang ada di SD Negeri Beji hanya sebatas peraturan 
berupa tata tertib sekolah yang dibuat secara sepihak oleh sekolah. Dalam hal ini 
belum adanya keterlibatan siswa dalam proses pembuatan peraturan yang ada di 
sekolah khususnya peraturan kelas. Oleh karena itu diperlukan peraturan baru 
yang dapat dijadikan landasan kedisiplinan siswa utamanya dalam proses 
pembelajaran di kelas. Seperti yang di kemukakan Lickona (2016 : 169), 
pendekatan disiplin harus meliputi pengaturan peraturan sebagai bagian persiapan 
dari sesuatu yang lebih besar, usaha-usaha yang nyata untuk mengembangkan 
komunitas moral yang baik di dalam kelas. 
Hal yang paling penting dari titik awal pendidikan moral (dalam hal ini 
kedisiplinan) adalah bahwa ada semangat pembagian rasa tanggung jawab untuk 
ketertiban di dalam kelas.Pendekatan yang dapat dilakukan untuk membentuk 
semangat tanggung jawab dalam ketertiban kelas yaitu mengabiskan cukup waktu 
untuk berdiskusi mengenai peraturan dan konsekuansi (hukuman) sehingga para 
siswa dapat mengerti keadilan yang mereka dapat dan bagaimana mereka 
membantu untuk menciptakan komunitas kelas yang bagus (Lickona, 2016 : 181). 
Selain itu menurut Emile Durkheim dalam (Lickona:2016) menyebutkan bahwa 
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disiplin memberikan kode moral yang membuat disiplin memungkinkan untuk 
diterapkan ke dalam lingkungan kelas yang kecil menuju sebuah fungsi yang 
berguna. 
Lickona (2016: 170) menyatakan bahwa “jalan pertama untuk melibatkan 
para siswa dalam berbagai tanggung jawab untuk menimbulkan disiplin di dalam 
kelas, yaitu dengan membuat peraturan secara kooperatif”. Siswa akan memiliki 
tanggung jawab apabila siswa telah memiliki kedisiplinan yang tinggi dalam 
dirinya. Selain itu peneliti tertarik menggunakan pembuatan peraturan kelas 
secara kooperatif dalam upaya meningkatkan kedisiplinan siswa karena dengan 
melibatkan siswa dalam pembuatan peraturan dapat menumbuhkan kerja sama 
dan menjalin keakraban dengan anggota kelas, membuat siswa lebih mudah 
menjalankan peraturan karena aturan tersebut terjadi berdasarkan kesepakatan 
sehingga siswa akan lebih menyadari tanggung jawabnya melakukan aturan 
tersebut dan sepenuhnya menyadari konsekuensi yang didapat apabila melanggar 
aturan yang disepakati bersama. 
Peneliti tertarik untuk meneliti hal tersebut karena kedisiplinan merupakan 
karakter yang penting dimiliki siswa untuk menunjang nilai karakter yang lain 
seperti rasa hormat dan tanggung jawab.Hal penting yang juga mendasari 
keinginan penulis mengangkat penelitian tindakan kelas ini yaitu dengan upaya 
meningkatkan kedisiplinan siswa, siswa dapat memiliki nilai moral yang dapat 
membantu mereka memiliki nilai lain seperti peduli, rasa hormat, tanggung jawab, 
dan nilai-nilai lain sebagai seorang yang berkarakter (Lickona, 2016 : 171) 
Dari uraian di atas, penelitian tindakan kelas dilakukan dengan tujuan 
untuk meningkatkan kedisiplinan siswa kelas V di SD Negeri Beji melalui 
6 
 
pembuatan peraturan kelas secara kooperatif. Oleh karena itu, dalam penelitian 
tindakan kelas ini, penulis menarik  judul “Peningkatkan Kedisiplinan Siswa 
melalui Pembuatan Peraturan Kelas secara Kooperatif Kelas V SD Negeri Beji, 
Wates, Kulon Progo”.  
 
B. Diagnosis Permasalahan Kelas 
Dari uraian latar belakang tersebut maka dapat dituliskan beberapa 
permasalahan yaitu sebagai berikut : 
1. Rendahnya kedisiplinan siswa kelas V SD Negeri Beji, Wates Kulon Progo. 
2. Kurangnya pemberian sanksi yang tegas atas pelanggaran siswa di sekolah. 
3. Belum adanya upaya yang maksimal dalam penanaman nilai disiplin pada 
siswa kelas V SD Negeri Beji. 
4. Sikap siswa kelas V SD Negeri Beji yang kurang peduli terhadap peraturan 
sekolah. 
5. Belum ada keterlibatan siswa dalam proses pembuatan peraturan. 
6. Belum ada kesadaran siswa akan pentingnya kedisiplinan. 
 
C. Fokus Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan diagnose permasalahan kelas tersebut, 
peneliti memfokuskan masalah pada rendahnya kedisiplinan siswa kelas V SD 
Negeri Beji, Wates, Kulon Progo. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah, rumusan masalah yang menjadi fokus 
dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana upaya meningkatkan kedisiplinan siswa melalui pembuatan 
peraturan kelas secara kooperatifpada siswa kelas V SD Negeri Beji, Wates 
Kulon Progo? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah tersebut di atas, maka tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui upaya peningkatan kedisiplinan siswa melalui pembuatan 
peraturan kelas secara kooperatif  pada siswa kelas V SD Negeri Beji,Wates, 
Kulon Progo. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini yaitu: 
a. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pengembangan 
teori/ konsep maupun referensi sebagai pengembangan khasanah ilmu 
pengetahuan mengenai upaya meningkatkan kedisiplinan siswa. 
b. Manfaat Praktis 
1. Bagi Pendidik 
a. Menambah wawasan pendidik untuk membuat cara yang dapat dilakukan 
sebagai upaya meningkatkan kedisiplinan siswa. 
8 
 
b. Menambah wawasan pendidik untuk mengembangkan pemberian sanksi yang 
sesuai untuk pelanggaran aturan kelas saat proses pembelajaran. 
c. Menambah wawasan pendidik mengenai cara mendisiplinkan siswa dalam 
proses pembelajaran. 
d. Menambah pengalaman bagaimana melakukan pembuatan peraturan kelas 
secara kooperatif sebagai upaya meningkatan kedisiplinan siswa. 
2. Bagi Peserta Didik 
a. Menumbuhkan kedisiplinan dalam diri siswa. 
b. Menumbuhkan tanggungjawab dan kesadaran siswa dalam melaksanakan 
aturan kelas. 
3. Bagi Sekolah 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada pihak 
sekolah untuk membuat peraturan kelas secara kooperatif sebagai upaya 
meningkatkan kedisiplinan siswa. 
4. Bagi Orang Tua 
a. Menambah wawasan para orang tua agar mengetahui bagaimana cara 
meningkatkan kedisiplinan siswa di rumah. 
5. Bagi Peneliti 
a. Penelitian ini memberikan wawasan bagi peneliti mengenai kegunaan 
pembuatan aturan kelas secara kooperatif dalam meningkatkan kedisiplinan 
siswa. 
b. Memberikan wawasan bagi peneliti mengenai bagaimana melakukan sebuah 
penelitian. 
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6. Bagi Pembaca 
Penelitian ini dapat dijadikan referensi sebagai bahan pengembangan 
penelitian untuk meningkatkan kedisiplinan siswa. 
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BAB II 
LANDASAN PUSTAKA 
 
A. Karakter Disiplin 
1. Pengertian Kedisiplinan 
Kata kedisiplinan berasal dari bahasa Latin yaitu discipulus, yang berarti 
mengajari atau mengikuti yang dihormati. Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (2007), menyatakan bahwa disiplin adalah:  
a. Tata tertib (di sekolah, di kantor, kemiliteran, dan sebagainya).  
b. Ketaatan (kepatuhan) pada peraturan tata tertib.  
c. Bidang studi yang memiliki objek dan sistem tertentu.  
Hurlock (1978 : 82) mengemukakan bahwa disiplin berasal dari kata 
“disciple” yaitu seseorang yang belajar secara suka rela mengikuti seorang 
pemimpin. Tu’u (2004:33) merumuskan bahwa disiplin adalah sebuah upaya 
untuk mengikuti dan menaati peraturan, nilai, dan hokum yang berlaku, yan 
muncul karena adanya kesadaran diri bahwa ketaatan itu berguna bagi kebaikan 
dan keberhasilan dirinya. 
Kedisiplinan adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui 
proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, 
kepatuhan, kesetiaan, keteraturan, dan ketertiban (Wibowo, 2012 : 43).Disiplin 
adalah proses atau hasil pengarahan untuk mencapai tindakan yang lebih efektif. 
Disiplin dapat menjadikan individu memahami peraturan sehingga iamengerti 
kapan saat yang tepat untuk melaksanakannya (Ahmad, 2009: 22-23). 
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Semiawan (2009 : 89)  mendefinisikan disiplin sebagai pengaruh yang 
dirancang untukmembantu anak agar mampu menghadapi tuntutan dari 
lingkungan.Durkheim (1961 : 25) disiplin moral adalah sesuatu yang baik akan 
tampak sebagai sesuatu yang berharga, sebab kita hrus menaati perintah bukan 
karena tindakan itu wajib atau karena penting namun karena diperintahkan. 
Depdiknas (2001) mendefinisikan disiplin atau tertib adalah suatu sikap 
konsisten dalam melakukan sesuatu.Menurut pandangan ini displin sebagia suatu 
sikap konsisten dalam melakukan sesuatu.Menurut pandangan ini displin sebagai 
sikap yang taat terhadap sesuatu.Menurut pandangan ini disiplin sebagia sikap 
yang taat terhadap sesuatu aturan yang menjadi kesepakatan atau telah menjadi 
ketentuan. 
Dari pendapat para ahli tersebut, peneliti mendefinisikan kedisiplinan 
sebagai suatu sikap yang dimiliki seseorang untuk mengendalikan perilakunya 
berdasarkan ketaatan terhadap suatu peraturan, norma yang berlaku baik peraturan 
tertulis maupun tidak tertulis. 
 
2. Tujuan Kedisiplinan 
Hurlock (1978:82) mengemukakan bahwa tujuan didiplin adalah 
membentuk perilaku sedemikian rupa sehingga ia akan menyesuaikan dengan 
peran yang ditetapkan kelompok budaya ditempat individu tersebut. 
Rimm (2003:47) menjelaskan bahwa disiplin bertujuan mengarahkan anak 
agar mereka belajar mengenai hal-hal baik yang merupakan persiapan bagi masa 
dewasa. 
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Salahudin (2013:244) mengatakan bahwa disiplin bertujuan untuk 
menjadikan eserta didik leboh berkualitas, memiliki karakter yang agusng, dan 
penuh dengan pesona diri yang tampil menjadi suri tauladan masyarakat. 
Kedisiplinan bertujuan memberikan pila tingkah laku yang benar, untuk 
mengembangkan control dan arah, misalnya berbuat sesuatu tanpa harus 
diarahkan orang lain (Schafer, 1989:11). 
Dari beberapa pendapat ahli tersebut, tujuan kedisiplinan yaitu 
memberikan pengendalian dalam diri siswa dalam melakukan sesuatu sesuai 
dengan peraturan yang berlaku. 
 
3. Fungsi Kedisiplinan 
Durkheim (1961:27) disiplin mempunyai fungsi atau kegunaan social pada 
diri individu, terlepas dari perbuatan-perbuatan yang diperintahkan. 
Fungsi kedisiplinan menurut Hurlock (1978:97) adalah:  
a. Untuk mengajar anak bahwa perilaku tertentu selalu akan diikuti hukuman, 
namun yang lain akan diikuti pujian. 
b. Untuk mengajar anak suatu tingkatan penyesuaian yang wajar, tanpa menuntut 
konformitas yang berebihan. 
c. Untuk membantu anak mengendalikan diri dan pengarahan diri sehingga 
mereka dapat mengembangkan hati nurani untuk membimbing tindakan 
mereka. 
Pendapat lain menurut Tu’u (2004: 35-36) : 
a. Memberi dukungan bagi terciptanya perilaku yang tidak menyimpang.  
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b. Membantu siswa memahami dan menyesuaikan diri dengan tuntutan 
lingkungan.  
c. Menjadi cara untuk menyelesaikan tuntutan yang ingin ditunjukan siswa 
terhadap lingkungannya.  
d. Untuk mengatur keseimbangan keinginan individu satu dengan individu lain.  
e. Menjauhkan siswa melakukan hal-hal yang dilarang sekolah.  
f. Mendorong siswa melakukan hal-hal yang baik dan benar.  
g. Siswa belajar hidup dengan kebiasaan-kebiasaan yang baik, positif, dan 
bermanfaat bagi diri sendiri dan lingkungannya.  
h. Kebiasaan yang baik itu menyebabkan ketenangan jiwa dan lingkungannya  
Berdasarkan beberapa pendapat ahli mengenai fungsi kedisiplinan, penulis 
menyimpulkan beberapa fungsi kedisiplinan sebagai berikut: 
a. Untuk membantu mengendalikan diri dari perbuatan yang dilarang atau 
perbuatan yang tidak terpuji. 
b. Mendorong munculnya perilaku-perilaku yang baik dan benar. 
c. Memunculkan kebiasaan-kebiasaan yang baik dan positif dalam diri siswa. 
 
4. Indikator Kedisiplinan 
Arikunto (2006:137) membagi indikator kedisiplinan menjadi tiga macam, 
yaitu perilaku kedisiplinan di dalam kelas, perilaku kedisiplinan di luar kelas dan 
lingkungan sekolah, perilaku kedisiplinan di rumah. 
Menurut Wibowo (2012: 85-86), indikator disiplin diantaranya sebagai 
berikut: 
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a. Masuk sekolah tepat waktu pada jam yang telah ditentukan oleh peraturan 
sekolah. 
b. Mengakhiri kegiatan belajar dan pulang sesuai jadwal yang ditentukan. 
c. Menggunakan kelengkapan seragam sekolah sesuai peraturan. 
d. Menjaga kerapian dan kebersihan pakaian sesuai dengan peraturan sekolah. 
e. Apabila berhalangan hadir ke sekolah maka harus menyertakan surat 
pemberitahuan ke sekolah. 
Sulistyorini (2009:109) mengungkapkan indikator kedisiplinan yaitu: 
a. Mengikuti keseluruhan proses pembelajaran dengan baik dan aktif. 
b. Mengikuti dan melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler yang ditentukan 
sekolah. 
c. Mengerjakan tugas yang diberikan guru. 
d. Melaksanakan tugas piket kelas sesuai jadwal yang ditentukan. 
e. Mengatur  waktu belajar. 
Menurut Arikunto (1993:123), peraturan siswa di dalam kelas saat proses 
pembelajaran berlangsung meliputi : 
a. Mendengarkan dengan baik apa yang sedang dikatakan atau diperintahkan 
oleh guru. 
b. Mendengarkan dengan baik apa yang dikatakan oleh teman-temannya di kelas.  
c. Tidak berbicara tanpa seijin guru. 
d.  Memberi jawaban jika guru mengajukan pertanyaan.  
e. Tidak makan atau minum jika guru tidak mengijinkan.  
f. Tidak keluar dari kelas jika tidak ada ijin dari guru.  
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g. Melakukan hal-hal yang menyimpang dari kegiatan belajar mengajar harus 
seijin guru.  
Dari beberapa uraian para ahli tersebut peneliti menyimpulkan bahwa 
indikator kedisiplinan yaitu perilaku kedisiplinan di dalam kelas yang meliputi : 
a. Masuk sekolah tepat waktu. 
b. Mengikuti keseluruhan proses pembelajaran dengan baik dan aktif. 
c. Mengerjakan tugas yang diberikan guru. 
d. Melaksanakan tugas piket kelas sesuai jadwal. 
e. Mendengarkan dengan baik apa yang dikatakan atau diperintahkan oleh guru 
f. Tidak berbicara tanpa seijin guru. 
g. Tidak keluar dari kelas tanpa ijin dari guru.  
 
5. Faktor yang Mempengaruhi Kedisiplinan 
Permasalahan disiplin siswa biasanya tampak jelas dari menurunnya 
kinerja akademik atau hasil belajarnya.Permasalahan-permasalahan tersebut 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, pada umumnya berasal dari faktor intern yaitu 
dari siswa itu sendiri maupun faktor ekstern yang berasal dari luar. Beberapa 
faktor yang mempengaruhi disiplin adalah sebagai berikut:  
a. Kesadaran diri, berfungsi sebagai pemahaman diri bahwa disiplin dianggap 
penting bagi kebaikan dan keberhasilan dirinya. Selain kesadaran diri menjadi 
motif sangat kuat bagi terbentuknya disiplin. 
b. Pengikut dan ketaatan, sebagai langkah penerapan dan praktik atas peraturan-
peraturan yang mengatur perilaku individunya. Hal ini sebagai kelanjutan dari 
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adanya kesadaran diri yang dihasilkan oleh kemampuan dan kemauan diri 
yang kuat. 
c. Alat pendidikan, untuk mempengaruhi, mengubah, membina dan membentuk 
perilaku yang sesuai dengan nilai yang ditentukan dan diajarkan.  
d. Hukuman, sebagai upaya menyadarkan, mengoreksi dan meluruskan yang salah 
sehingga orang kembali pada perilaku yang sesuai dengan harapan (Tu’u, 
2004:48-49).  
Semiawan (2009: 95) faktor yang mempengaruhi pembentukan disiplin 
pada individu : 
a. Hubungan emosional yang kualitatif dan kondusif sebagai landasan untuk 
membentuk disiplin. 
b. Keteraturan yang konsisten dan berkesinambungan dalam menjalankan 
berbagai aturan. 
c. Keteladanan yang berawal dari perbuatan kecil dalam ketaatan disiplin di 
rumah, seperti belajar tepat waktu. 
d. Lingkungan yang berfungsi untuk pengembangan disiplin, baik lingkungan 
rumah, sekolah dan masyarakat. 
e. Ketergantungan dan kewibawaan yang harus dimiliki oleh setiap guru dan 
orang tua untuk memahami dinamisme perkembangan anak. 
Dari beberapa uraian pendapat para ahli, penulis menyimpulkan beberapa 
faktor yang mempengaruhi kedisiplinan sebagai berikut : 
a. Kesadaran diri akan pentingnya disiplin. 
b. Hukuman untuk meluruskan agar perilaku sesuai dengan yang diharapkan. 
c. Keteraturan dan kesinambungan dalam menjalankan aturan. 
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6. Cara Menegakkan Kedisiplinan 
Menanamkan prinsip agar peserta didik memiliki pendirian yang kokoh 
merupakan bagian yang sangat penting dari strategi menegakkan disiplin.Menurut 
Muryanto (2008:56), terdapat beberapa hal untuk mendisiplinkan anak, yaitu : 
a. Menunjukkan kasih sayang walaupun mereka melakukan kesalahan. 
b. Menciptakan disiplin yang tegas dan konsisten. 
c. Membiarkan anak menanggung kesalahan yang diperbuat. 
d. Tidak menggunakan kata-kata kasar. 
e. Memberikan pujian yang dapat membangun kepercayaan diri. 
Hurlock (1978 : 93-94) menjelaskan bahwa disiplin dapat terbentuk 
dengan cara : 
a. Mendisiplinkan secara otoriter yaitu dengan cara menetapkan peraturran dan 
pengaturan yang keras dan memaksa dengan disertai hukuman. 
b. Mendisiplinkan secara permisif bisa diartikan sedikit disiplin atau tidak 
berdisiplin. 
c. Mendisiplinkan secara demoktratis yaitu dengan menggunakan penjelasan, 
diskusi dan penalaran untuk membantu anak mengerti mengapa perilaku 
tertentu diharapkan. 
 Selain itu cara lain untuk melakukan disiplin moral menurut Lickona 
(2016 :168-169) harus melalui empat hal berikut : 
a. Merencanakan kebijakan rasa moralitas mereka yaitu hak dan kewajiban 
mereka untuk mengajarkan rasa hormat dan tanggung jawab kepada siswa. 
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b. Pendekatan disiplin moral harus meliputi pengaturan peraturansecara 
kooperatif sebagai bagain persiapan dari sesuatu yang lebih besar, usaha-usaha 
yang nyata untuk mengembangkan komunitas moral yang baik di dalam kelas. 
c. Mereka harus membangun dan menjalankan konsekuansi di jalur pendidikan 
yaitu system yang dapat membantu para siswa menghargai tujuan-tujuan dari 
sebuah peraturan, membuat amandemen( batasan) dalam pencegahan sebuah 
penyimpangan, dan mengemban tanggung jawab dalam mengembangkan 
perilaku mereka 
d. Mereka harus menyampaikan rasa peduli dan hormat bagi setiap individu 
siswa dengan mencoba mencari penyebab ,asalah disiplin dan sebuah solusi 
yang dapat menolong para siswa menjadi seorang sukses, serta menjadi 
seorang anggota yang bertanggung jawab di dalam komunitas kelas. 
Menurut Lickona (2016 : 200). Bagian yang mendasari pembentukan 
disiplin moral, yaitu: 
a. Peran guru sebagai otoritas moral pusat di dalam kelas 
b. Settingan peraturan kelas yang kooperatif atau berdiskusi dengan para siswa 
tentang bagaimana peraturan-peraturan di kelas menimbulkan hubungan 
timbale balik dan membuat komunitas kelas yang baik 
c. Pendekatan pendidikan terhadap konsekuensi dengan menggunakan 
peningkatan perilaku peraturan untuk membantu para siswa mengerti dan 
dengan sukarela mengikuti peraturan. 
d. Konsekuensi yang berlogika bagi peraturan untuk membantu para siswa 
meraih pengendalian diri, mengerti bahwa mengapa perilaku mereka itu tidak 
cocok, dan langsung melakukan perbaikan. 
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e. Apabila cocok, putuskan konsekuensi berdasarkan basis kasus per kasus. 
f. Pertemuan individu untuk menampilkan pengertian antara hubungan guru-
siswa dengan tidak menutupi penyebab dari sebuah masalah, dan saling 
bekerja sama untuk saling merencanakan dan memperbaikinya. 
g. Memberikan dukungan situasional bagi pengendalian diri, termasuk metode 
yang membantu para siswa meraih pengendalian melalui kesadaran diri. 
h. Meliputi insentif positif dan atau negative sebagai bagian dari penembangan 
perilaku individu ketika beberapa insentif tersebut dibutuhkan sebagai 
motivasi. 
i. Peduli untuk menggunakan insentif kelompok dan individu dalam sebuah 
proses yang mendukung ketimbang menggali dasar moral peraturan-peraturan 
di kelas. 
j. Mengambil pendekatan holistic yang memandang para siswa sebagai 
seseorang dan mencarikan solusi yang membantu mereka menjadi sukses 
sebagai anggota komunitas kelas. 
k. Melibatkan orang tua siswa. 
Mulyasa (2012: 79-80) menyebutkan beberapa upaya untuk menegakkan 
kedisiplinan, yaitu : 
a. Terdapat peraturan tertulis yang menetapkan tingkah laku peserta didi yang 
bisa diterima 
b. Penyusunan tata tertib (peraturan) melibatkan aspirasi peserta didik. 
c. Terhadap pelanggaran, secepatnya dilakukan tindakan pendisiplinan. 
d. Pemberian tugas tambahan atas ketidakhadiran dan keterlambatan yang 
dilakukan peserta didik. 
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e. Tata tertib (peraturan) disosialisasikan kepada peserta didik melalui berbagai 
cara. 
f. Orang tua peserta didik memberikan dukungan kepada sekolah mengenai 
kebijakan disiplin sekolah. 
g. Penjatuhan hukumam hendaknya disertai dengan penjelasan mengenai 
maksud dan alasan positif dari pengambilan tindakan tersebut. 
h. Peserta didik memperlakukan guru dan peserta didik dengan saling 
menghargai. 
i. Ada konsistensi diantara para guru mengenai prosedur disiplin bagi peserta 
didik. 
j. Guru memiliki standar tertulis tentang perilaku peserta didik yang dipatuhi 
secara konsisten di dalam kelas. 
Dari beberapa pendapat diatas penulis menyimpulkan bahwa cara 
menegakkan sebuah kedisiplinan yaitu dapat dilakukan dengan cara membuat 
seting peraturan yang dilakukan secara kooperatif (dengan berdiskusi) dan 
memberikan konsekuensi atau hukuman yang sesuai untuk menegakkan keadilan, 
memunculkan tanggung jawab dalam menaati peraturan dan juga 
menumbuhkanpengendalian diri serta perbaikan perilaku. 
 
B. Strategi Pembuatan Peraturan Kelas dengan Pendekatan koopeatif 
1. Pengertian Peraturan Kelas 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) peraturan adalah tatanan 
(petunjuk, kaidah, ketentuan) yang dibuat untuk mengatur.Selain hal tersebut 
peraturan merupakan suatu tatanan untuk seseorang bertindak. 
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Hurlock (1978:85) berpendapat bahwa peraturan ialah pola yang 
ditetapkan untuk tingkah laku.Sedangkan Tujuan dirumuskan sebuah peraturan 
ialah untuk menjadikan suatu hal dapat menjadi lebih tertata, mempunyai tujuan 
yang jelas, serta memiliki kebermanfaatan.Peraturan dan tata tertib merupakan 
sesuatu untuk mengatur perilaku yang diharapkan pada siswa.Peraturan dapat 
ditegakkan jika dalam menjalankannya diiringi dengan sikap tegas. Dengan 
mempadukan peraturan dan sikap cooperatif maka harapan atau tujuan yang 
sebelumnya disepakati akan dapat dicapai. 
Evertson (2011:26) berpendapat bahwa penerapan peraturan kelas secara 
keseluruhan yaitu tidak sebatas pada perilaku siswa tetapi juga memberikan 
kendali total saat proses pembelajaran. Selain hal tersebut peraturan yang 
ditekankan pada perilaku siswa dengan tujuan menjaga atau memperbaiki tingkah 
laku dapat dilakukan oleh guru. 
Senada dengan pendapat tersebut Suharsimi Arikunto (1993:122) 
mengemukakan peraturan kelas diterapkan untuk memberikan pengendalian 
terhadap perilaku siswa yang diharapkan oleh guru. 
Dari beberapa pendapat ahli tersebut, penulis mendefinisikan peratuan 
kelas sebagai sebuah aturan atau pedoman yang harus ditaati dalam bertindak 
untuk mencapai tujuan sesuai yang diharapkan. 
 
2. Unsur Peraturan Kelas 
Beberapa ahli mengemukakan pendapatnya yang mengandung unsur dari 
peraturan kelas dimana pada unsur-unsur tersebut mendukung terlaksanakannya 
sebuah peraturan. 
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Reid (2009:131) menyatakan bahwa unsur peraturan yaitu kewajiban guru 
untuk meminta siswa bertanggungjawab sebagai akibat dari melanggar peraturan 
sedangkan. 
Menurut Arikunto (1993:122-124) peraturan siswa di dalam kelas saat 
proses pembelajaran berlangsung meliputi : 
a. Perbuatan atau tingkah laku yang diharuskan dan dilarang. 
b. Akibat atau sanksi yang meliputi tanggung jawab pelaku dan pelanggar 
peraturan 
c. Cara atau prosedur untuk menyampaikan peraturan kepada subyek yang 
dikenai tata tertib (peraturan) sekolah tersebut. 
Dari pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa unsur-unsur yang 
termasuk dalam peraturan kelas ialah:  
a. Kerja sama 
b. Tanggung jawab  
c. Rasa hormat  
 
3. Pendekatan Kooperatif dalam Setting Peraturan 
Pendekatan kooperatif adalah pendekatan pembelajaran yang berfokus 
pada penggunaan kelompok kecil siswa untuk saling bekerja sama dalam 
mencapai tujuan (Nurhadi, 2004: 112).Menurut Slavin (Isjoni, 2009: 12), dalam 
pendekatan kooperatif siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara 
kolaboratif dengan struktur kelompok yang heterogen. 
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Jalan pertama untuk melibatkan para siswa dalam berbagi tanggung jawab 
untuk menimbulkan disiplin di dalam kelas, yaitu dengan setting-an peraturan 
kooperatif (Lickona,2016: 170). 
Ketika guru dan para siswa memformulasikan peraturan-peraturan 
bersama, perbuatan peraturan menjadi salah satu tindakan pertama dari kerja sama 
dan rasa saling menghormati yang menguntungkan di dalam perkembangan 
komunitas moral (Lickona, 2016: 171). 
Melibatkan para siswa dalam pengaturan peraturan di dalam kelas dan 
pengambilan tanggung jawab probadi dan kelompok dapat membawa mereka 
menuju keuntungan-keuntungan bagi siswa, yaitu sebagai berikut : 
a. Settingaan tersebut akan dibawa ke dalam kelas untuk membantuk kerja sama, 
saling bekerja sama untuk menciptakan komunitas yang baik di dalam kelas. 
b. Settingan tersebut membantu perkembangan perasaan siswa untuk saling 
memiliki dan mematuhi peraturan di kelas dan kewajiban moral untuk 
membantu mereka. 
c. Settingan tersebut memperlakukan anak-anak sebagai pemikir yang bermoral 
dan menginvestasikan waktu untuk menolong para siswa berkembang dengan 
lebih baik atas dasar moral. 
d. Settingan tersebut membantu para siswa untuk melihat nilai-nilai (contohnya, 
rasa hormat dan tanggung jawab) yang berawal dari peraturan dan 
memberikan pandangan secara umum mengenai peraturan yang bertannggung 
jawab yang bersifat di luar kemampuan di dalam kelas 
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e. Settingan  tersebut juga membantu para siswa untuk belajar berfikir secara 
kritis tentang peraturan dan untuk mengembangkan kompetensi dalam 
mengembangkan peraturan yang baik untuk mereka. 
f. Settingan tersebut menitikberatkan pengendalian hubungan internal ketimbang 
ekternal dan membantu perkembangan pemenuhan kepada sukarelawan 
dengan peraturan dan hukum (Lickona, 2016 : 175). 
Dari beberapa pendapat ahli tersebut peneliti menyimpulkan bahwa dalam 
setting pembuatan peraturan menggunakan pendekatan kooperatif dilakukan 
dengan mengelompokkan siswa secara heterogen untuk bekerja sama dalam 
pembuatan peraturan kelas agar siswa mematuhi peraturan yang disepakati 
sebagai kewajiban moral sehingga terbentuk komuitas yang baik di dalam kelas. 
 
4. Strategi Pembuatan Peraturan Kelas Secara Kooperatif 
Pedoman langkah penyusunan peraturan (tata tertib) secara umum yaitu 
sebagai berikut: 
a. Penyusunan tata tertib melibatkan atau mengakomodasikan siswa dan aspirasi 
siswa yang dianggap sesuai dengan visi dan misi sekolah. 
b. Semua aturan disipin dan tata tertib beserta sanksinya merupakan hasil 
kesepakatan semua pihak. 
c. Penyusunan tata tertib didasarkan pada komitmen yang kuat. 
d. Tata tertib hendaknya memberi ruang untuk mengembangkan kreatifitas 
e. Tata tertib sekolah dibuat bukan hanya sebatas konsep tetapi bagaimana 
membuat orang untuk tidak melakukan pelanggaran. 
f. Tata tertib dibuat untuk membentuk mental disiplin. 
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g. Aturan disiplin dan tata tertib beserta sanksi diarahkan untuk membangun 
budaya perilaku positif dalam diri siswa. 
h. Perlu ada kesepakatan mengenai batas wajar tentang perilaku yang dikatakan 
melanggar peraturan 
i. Format penyusunan aturan atau tata tertib dibuat dalam berbagai bentuk. 
j. Aturan dan tata tertib di buat dalam bentu tertulis kemudiah disahkan kepala 
sekolah (Daryanto, 2015: 84). 
Secara umum, dalam kooperatif berlangsung dalam beberapa fase, yaitu  
a. Diawali dengan penyampaian tujuan dan motivasi siswa. 
b. Penyajian informasi. 
c. Pengorganisasian siswa ke dalam bentuk kelompok. 
d. Diakhiri dengan evaluasi 
e. Ditutup dengan pemberian penghargaan (Rohman, 2013: 186-187). 
Menurut Lickona (2016 :176-181). Langkah-langkah penyusunan 
peraturan secara kooperatif: 
a. Seorang guru dengan sederhana mempersembahkan sebuah daftar harapan 
perilaku-perilaku di dalam kelas untuk menghindari masalah-masalah yang 
muncul. 
b. Guru melibatkan para siswa denggan lebih aktif dalam kegiatan-kegiatan 
untuk mengembangkan peraturan-peraturan untuk disepakati. 
c. Guru mengajak para siswa untuk menuliskan saran-saran untuk selanjutnya 
dikembangkan menjadi set peraturan dari saran-saran yang telak 
dikelompokkan. 
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d. Siswa diajak merefleksi peraturan-peraturan tersebut, dan berjanji kepada diri 
mereka sendiri. 
e. Membangun dan menguatkan konsekuensi. 
Dari uraian tersebut, penulis menyimbulkan langkah-langkah 
pembuatan peraturan kelas secara kooperatif yaitu sebagai beriku: 
a. Memunculkan daftar harapan perilaku. 
b. Pengelompokan siswa  
c. Mengembangkan peraturan-peraturan dengan diskusi secara lebih aktif dalam 
kelompok. 
d. Menampung aspirasi siswa mengenai saran-saran yang selanjutnya 
dikembangkan menjadi peraturan kelas. 
e. Menyepakati peraturan yang telah dibuat. 
f. Merefleksi peraturan yang telah berjalan dan dirasa kurang sesuai. 
g. Membangun konsekuensi dan komitmen yang kuat untuk menjalankan 
peraturan yang telah ditetapkan. 
 
C. Hasil Penelitian Yang Relevan 
Penelitian yang berjudul “Pengaruh Penerapan Peraturan Kelas Secara 
Tertulis Terhadap Kedisiplinan Siswa Kelas II SD Muhammadiyah Tegalrejo 
Yogyakarta” yang dilakukan oleh Sidiq Setyanta (2013) menyebutkan bahwa 
kelas yang menggunakan peraturan secara tertulis memiliki kedisiplinan belajar 
lebih tinggi dari kelas yang menggunakan peraturan kelas tidak tertulis pada siswa 
kelas II SD Muhammadiyah Tegalrejo Yogyakarta. Hasil penghitungan rata-rata 
observasi kelas eksperimen memperoleh skor 27,8 dan kelas kontrol memperoleh 
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skor 26,7. Berdasarkan perolehan skor observasi tersebut dapat disimpulkan 
bahwa pada kelas eksperimen terjadi peningkatan disiplin belajar siswa, karena 
ketaatan terhadap peraturan kelas lebih tinggi daripada kelas kontrol. 
Penelitian yang berjudul “Peningkatan Kedisiplinan Siswa di Sekolah 
melalui Teknik Kontrak Perilaku (Behavior Contract) pada Anak Kelompok B di 
TK ABA Pakis Dlingo” yang dilakukan oleh Septi Wahyuni (2016) menyebutkan 
bahwa kedisiplinansiswa dapat ditingkatkan melalui teknik kontrak perilaku 
dalam tiga tindakan. Disebutkan bahwa kedisiplinan TK ABA Pakis meningkat 
pada siklus I hingga mencapai 57,13% (8 anak) 71,42%  (10 anak) dan pada siklus 
II meningkat menjadi 85,71% (12 anak). 
Penelitian berjudul “Pengaruh Penerapan Peraturan Kelas Secara Tertulis 
terhadap Kedisiplinan Siswa Kelas II SD Muhammadiyah Tegalrejo Yogyakarta” 
memiliki kesamaan dengan penelitian ini, yaitu menerapkan peraturan kelas 
secara tertulis untuk meningkatkan kedisiplinan siswa.Namun dalam penelitian 
yang dilakukan oleh Sidiq Setyanta penulis menggunakan jenis penelitian 
kuantitatif dengan membandingkan dua kelas yang diberi tindakan menggunakan 
peraturan tertulis dan tanpa diberi tindakan.Selain itu dalam penelitian yang 
dilakukan Sidiq Setyanta pembuatan peraturan peraturan kelas tidak dilakukan 
secara kooperatif dan peraturan tertulis tidak dibuat dengan melibatkan siswa serta 
kesepakatan yang dibuat bersama siswa.Sedangkan dalam penelitian ini 
menggunakan Penelitian Tindakan Kelas dengan tindakan berupa pembuatan 
peraturan kelas yang dibuat secara kooperatif. Berbeda dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Septi Wahyuni, penelitian yang berjudul “Peningkatan 
Kedisiplinan Siswa di Sekolah melalui Teknik Kontrak Perilaku (Behavior 
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Contract) pada Anak Kelompok B di TK ABA Pakis Dlingo” memiliki 
persamaan dengan penelitian ini yaitu menggunakan penelitian tindakan kelas 
dalam upaya untuk meningkatkan kedisiplinan siswa. Selain itu penelitian yang 
dilakukan oleh Septi Wahyuni memiliki perbedaan dengan penelitian ini yaitu 
menggunakan teknik kontrak perilaku dan dilakukan pada siswa TK sebagai 
tindakan untuk meningkatkan kedisiplinan siswa. 
 
D. Kerangka Berpikir 
Siswa kelas V SD Negeri Beji, Wates Kulon Progo merupakan satu dari 
enam kelas yang ada di SD Negeri Beji dengan kedisiplinan rendah.Hal ini 
ditunjukkan dengan munculnya perilaku-perilaku negatif yang tidak sesuai dengan 
peraturan sekolah.  
Peneliti berupaya untuk meningkatkan kedisiplinan siswa kelas V dengan 
cara membuat peraturan kelas yang dibuat secara kooperatif dengan melibatkan 
siswa. Siswa diberi kesempatan berdiskusi secara berkelompok untuk membuat 
peraturan yang nantinya akan disepakati sebagai peraturan yang harus dijalankan 
oleh setiap komunitas atau anggota kelas. Selain itu siswa juga merancangkan 
sebuah konsekuensi atau hukuman sebagai wujud menjalankan keadilan atas 
pelanggaran sebuah kesepakatan kelas.Melalui bimbingan guru, siswa secara 
bersama-sama berdiskusi untuk mendapatkan peraturan yang paling banyak 
disepakati oleh seluruh anggota kelas dan menetapkannya sebagai sebuah 
peraturan kelas yang sah dan harus dijalankan serta dipatuhi oleh semua anggota 
kelas.Setelah peratuan kelas disepakati secara sah peraturan tersebut diberlakukan. 
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Dengan demikian diharapkan siswa akan memiliki kesadaran untuk 
bertanggung jawab melaksanakan peraturan. Selain itu akan tumbuh kebiasaan 
dalam diri siswa untuk menaati setiap peraturan yang ada dan dengan 
kesadaraannya akan menerima dan menjalankan konsekuensi apabila melakukan 
suatu pelanggaran. Sehingga kebiasaan tersebut menjadikan perilaku siswa 
semakin harinya semakin baik dan positif atau dapat dikatakan bahwa 
kedisiplinan siswa kelas Vakan meningkat. 
Adapun alur berpikir ini akan diperjelas pada bagan di bawah ini: 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Alur Berpikir. 
E. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan kajian pustaka, penelitian yang relevan dan kerangka berpikir 
di atas, pertanyaan penelitian dalam penelitian ini adalah 
1. Bagaimana proses pembuatan peraturan kelas secara kooperatif? 
2. Apakah proses pembuatan peraturan kelas secara kooperatif dilakukan dengan 
tahapan yang sesuai? 
3. Bagaiamana peningkatan kedisiplinan pada setiap siklus? 
4. Berapa peningkatan kedisiplinan siswa melalui pembuatan peraturan kelas 
secara kooperatif?  
Rendahnya kedisiplinan siswa kelas V SD Negeri Beji Wates, Kulon Progo 
Pembuatan Aturan Kelas Secara Kooperatif 
Pemberlakuan aturan kelas yang telah dibuat 
Kedisiplinan siswa kelas V SD N Beji meningkat 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian Tindakan 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas (classroom action research).Desain penelitian tindakan kelas yang 
digunakan adalah model Kemmis dan McTaggart. Model ini menggunakan empat 
komponen penelitian dalam setiap siklus (perencanaan, tindakan, observasi, dan 
refleksi). Gambar desain model Kemmis dan Taggart 
 
 
Gambar 2. Desain Model Kemmis Taggart 
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Pelaksanaan tindakan berkembang melalui spiral, yaitu suatu daur ulang 
berbentuk spiral yang dimulai dari perencanaan (planning), diteruskan dengan 
pelaksanaan tindakan (acting), dan diikuti dengan pengamatan sistematis terhadap 
tindakan yang dilakukan (observing). Refleksi berdasarkan pengamatan 
(reflecting), dilanjutkan dengan perencanaan tindakan berikutnya dan seterusnya 
sampai tujuan pelaksanaan tindakan ini berhasil. 
 
B. Waktu Penelitian 
Penelitian peningkatan kedisiplinan siswa kelas V SD Negeri Beji, Wates 
melalui pembuatan aturan kelas secara kooperatif ini dilaksanakan pada bulan 
Januari- Februari  2018.  
 
C. Deskripsi Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada kelas V SD Negeri Beji, Wates. 
Pemilihan kelas V SD Negeri Beji, Wates sebagai tempat penelitian karena 
peneliti sudah melihat langsung bagaimana proses pembelajaran dan kedisiplinan 
siswa saat mengikuti pembelajaran di SD Negeri Beji, Wates pada saat observasi 
dan melakukan dialog dengan guru kelas V SD Negeri Beji. 
 
D. Subjek dan Karakteristiknya 
Dalam penelitian ini subjek penelitiannya adalah siswa kelas V SD Negeri 
Beji, Wates, Kulon Progo yang berjumlah 31 orang.Dari enam kelas di SD Negeri 
Beji, Wates, peneliti memilih kelas V untuk dijadikan subjek penelitian.Kelas V 
dipilih karena mempunyai tingkat kedisiplinan paling rendah. 
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E. Skenario Tindakan 
Penelitian tindakan kelas pada siswa kelas V SD Negeri Beji dalam bentuk 
siklus, setiap siklus terdiri dari beberapa komponen yaitu perencanaan, tindakan, 
observasi, dan refleksi.Metode yang digunakan untuk meningkatkan kedisiplinan 
pada siswa Kelas V SD Negeri Beji adalah Pembuatan peraturan kelas secara 
kooperatif. Urutan kegiatannya adalah sebagai berikut:  
1. Pra Survey/ Persiapan  
Pra survey dilakukan secara langsung untuk mengetahui kemungkinan dari 
kesediaan sekolah yang bersangkutan untuk dijadikan tempat penelitian.Tujuan 
penelitian yang lain adalah untuk mendapatkan informasi baik fisik maupun 
nonfisik dan suasana pembelajaran subyek dalam kelas/ lapangan.Tahap persiapan 
ini diawali dengan mengidentifikasi anak dan diskusi dengan guru kolaborasi.Hal 
ini dilakukan sebagai rambu-rambu dalam menyusun langkah-langkah kegiatan 
pembuatan aturan kelas secara kooperatif. 
2. Perencanaan  
Pada tahap ini yaitu melakukan musyawarah dengan guru kolaborator. 
Hasil musyawarah dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a) Menjelaskan dan mengkonsultasikan tentang tujuan penelitian untuk 
meningkatkan kedisiplinan siswa kelas V SD Negeri Beji melalui  pembuatan 
aturan kelas secara kooperatif. 
b) Membuat lembar pegangan untuk guru sebagai panduan pelaksanaan upaya 
meningkatkan kedisiplinan siswa melalui pembuatan peraturan kelas secara 
kooperatif.  
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c) Menyusun Rencana Pelaksanaan pembuatan peraturan kelas dengan pendekatan 
kooperatif  
d) Membuat lembar observasi untuk mengamati aktvitas siswa dalam mengikuti 
pembelajaran di kelas.  
e) Menetapkan prosedur refleksi yaitu dengan mendiskusikan berbagai hambatan 
ataupun kemajuan serta aspek-aspek selama berlangsungnya pembelajaran.  
f) Membuat indikator keberhasilan.  
Penelitian ini dikatakan berhasil apabila:  
1) Siswa mampu memenuhi  indikator keberhasilan yang sudah ditentukan oleh 
peneliti dan guru kolaborator.  
2) Kelas yang diberi tindakan sudah mencapai kedisiplinan sebesar 75%.  
3. Pelaksanaan  
a. Pembuatan Peraturan Kelas secara Kooperatif 
Mengadakan observasi dan tindakan, yang terbagi 2 pertemuan, setiap 
pertemuan dilaksanakan di awal pembelajaran selama 2 jam pelajaran atau setara 
dengan 2x35 menit.Tindakan dilakukan dengan menerapkan pembuatan aturan 
kelas secara kooperatif oleh siswa kelas V SD Negeri Beji sebagai upaya untuk 
meningkatkan kedisiplinan siswa.Kolaborator dalam penelitian tindakan kelas ini 
yaitu RW sebagai guru kelas V SD Negeri Beji. 
 Langkah-langkah pembuatan aturan kelas secara kooperatif di kelas di 
laksanakan sebagai berikut : 
1. Menyampaikan motivasi, tujuan serta harapan perilaku siswa setelah 
dilakukannya tindakan pembuatan peraturan kelas secara kooperatif. 
2. Membagi kelompok diskusi siswa secara kooperatif. 
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3. Mengembangkan peraturan kelas secara kooperatif melalui diskusi kelompok. 
4. Menampung aspirasi siswa, saratan, masukan siswa dalam kelompok 
mengenai usulan peraturan kelas. 
5. Menyepakati peraturan kelas melalui musyawarah hingga mencapai 
kesepaatan bersama. 
6. Memberikan penguatan kepada siswa untuk berjanji menaati peraturan yang 
telah dibuat. 
 
b. Merefleksi Peraturan yang Telah Dilaksanakan. 
Pada tahap ini, guru bersama siswa melakukan diskusi kembali untuk 
merefleksi peraturan yang telah dilaksanakan dan dirasa kurrang sesuai.Setelah itu 
guru bersama siswa mengganti atau memperbaiki peraturan yang telah dibuat dan 
kemudian melaksanakan kembali peraturan tersebut hingga kedisiplinan siswa 
mengalami peningkatan. 
 
c. Membangun Konsekuensi dan Komitmen pada Siswa. 
Dalam taham pelaksanaan peraturan kelas yang telah dibuat guru 
membangun komitmen pada siswa untuk menaati praturan yang ada dengan cara : 
1. Memberikan pengarahan pada siswa untuk menyadari tingkah lakunya. 
2. Memberikan pengarahan agar menaati peraturan yang telah disepakati. 
3. Menegur serta memberikan hukuman yang sesuai apabila terdapat siswa yang 
melakukan pelanggaran. 
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4. Observasi Kedisiplinan Siswa 
Peneliti dengan bantuan guru kolaborator mengamati kedisiplinan siswa  
setelah ditetapkannya aturan yang dibuat dan disepakati secara kooperatif. 
Kegiatan pengamatan ini dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan 
kedisiplinan siswa dalam proses pembelajaran. 
 
5. Refleksi Penelitian Tindakan 
Kegiatan refleksi adalah suatu kegiatan untuk melihat dampak dari 
tindakan yang sudah diberikan.Hal ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 
keberhasilan dari rencana tindakan yang telah ditetapkan. 
Setelah melakukan seluruh tindakan pembuatan aturan kelas secara 
kooperatif selama satu bulanuntuk meningkatkan kedisiplinan siswa kelas V SD 
Negeri Beji, Wates, Kulon Progo dan semua data terkumpul segera dilakukan 
analisis data. Apabila dalam penilaian atau analisis data dari data yang sudah 
diperoleh pada siklus satu peningkatan siswa belum mencapai 75% maka akan 
dilakukan tindakan pada sislus kedua.  
Refleksi tersebut digunakan untuk merencanakan bentuk kegiatan yang 
akan dilaksanakan selanjutnya apabila tindakan yang sudah dilaksanakan belum 
sesuai. Apabila pencapaian yang diperoleh subyek pada tindakan siklus I belum 
memenuhi keberhasilan minimal, maka perlu dilakukan perbaikan tindakan 
hingga kriteria keberhasilan tercapai. 
 
F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
1. Teknik Pengumpulan Data  
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a) Observasi 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian tindakan kelas ini adalah 
observasi yang dilakukan secara non partisipatif, yaitu peneliti tidak terlibat di 
dalam aktifitas subjek (siswa) melainkan hanya sebagai pengamat. Berpegang 
pada pedoman lembar observasi yang telah disusun sebelumnya, peneliti 
mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis yang berorientasi pada 
prosedur/ langkah-langkah kerja yang dilakukan subjek ketika melakukan proses 
pembelajaran. Lembar observasi dibuat menggunakan chechlist untuk mengamati 
proses pembuatan peraturan kelas secara kooperatif dan kedisiplinan siswa selama 
mengikuti proses pembelajaran. Proses pengamatan dilakukan oleh peneliti. Data 
yang didapat akan dideskripsikan secara kualitatif dan kuantitatif. 
 
b) Angket 
Alat pengumpul data yang digunakan untuk mengetahui hasil peningkatan 
kedisiplinan siswa menggunakan angket dengan pernyataan berskala.Dalam 
penyusunan angket peneliti menggunakan skala psikologi.Menurut Azwar (2014: 
6) skala psikologi adalah alat ukur untuk mengungkap atribut non-kognitif, yang 
disajikan dalam format tulis. Dalam penelitian ini skala psikologi berbentuk skala 
likert berisi pertanyaan- pertanyaan mengenai kedisiplinan siswa yang akan diiisi 
oleh siswa sesuai dengan keadaan dirinya sebagai penilaian diri. 
 
2. Instrumen Pengumpulan Data 
Menurut Arikunto (2006: 136), “Instrumen penelitian adalah alat atau 
fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar 
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pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, 
lengkap, dan sistematis sehingga mudah diolah”. Jenis instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah lembar observasi, wawancara, dan angket. Panduan 
observasi ini berisi pernyataan mengenai proses penerapan pembuatan peraturan 
kelas secara kooperatif dan hasil peningkatan kedisiplinan siswa.  
Lembar observasi mengenai kedisiplinan siswa selama mengikuti proses 
pembelajaran danproses penerapan pembuatan peraturan kelas secara koopeatif 
akan diisi oleh peneliti, wawancara dilakukan terhadap guru kolaborator untuk 
menggali mengenai proses penerapan peraturan kelas secara kooperatif dan 
peningkatan kedisiplinan siswa setelah diberi tindakan, sedangkan angket berisi 
pernyataan berskala yang diisi siswa sebagai penilaian diri. 
 
a) Observasi 
Instrumen observasi untuk mengetahui proses penerapan pembuatan 
peraturan kelas secara kooperatif dibuat dengan menggunakan acuan strategi 
pembuatan peraturan kelas secara kooperatif sedangkan instrumen kedisiplinan 
dibuat dengan menggunakan acuan kisi-kisi kedisiplinan siswa. 
Tabel 1.Kisi-kisi Observasi Kedisiplinan Siswa 
No Indikator Nomor 
Butir 
Jumlah 
1. Masuk sekolah tepat waktu. 1 1 
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Mengikuti keseluruhan proses pembelajaran 
dengan baik dan aktif. 
2 1 
3 Mengerjakan tugas yang diberikan guru. 3 1 
4. Melaksanakan tugas piket kelas sesuai jadwal. 4 1 
5. Mendengarkan dengan baik apa yang  dikatakan 
atau diperintahkan oleh guru 
5 1 
6. Tidak berbicara tanpa seijin guru. 6 1 
7. Tidak keluar dari kelas tanpa ijin dari guru 7 1 
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Tabel 2. Kisi-kisi Lembar Observasi Proses Penerapan Pembuatan 
Peraturan Kelas Secara Kooperatif. 
No Indikator Nomor Butir Jumlah 
1. Memunculkan daftar harapan perilaku. 1,2, 3 3 
2 Pengelompokan siswa  4,5 2 
3 Mengembangkan peraturan-peraturan dengan 
diskusi secara lebih aktif dalam kelompok. 
6,7,8,9,10,11 6 
4. Menampung aspirasi siswa mengenai saran-saran 
yang selanjutnya dikembangkan menjadi peraturan 
kelas. 
12 1 
5. Menyepakati peraturan yang telah dibuat. 13,14,15 3 
6. Merefleksi peraturan yang telah berjalan dan dirasa 
kurang sesuai. 
16,17 2 
7. Membangun konsekuensi dan komitmen yang kuat 
untuk menjalankan peraturan yang telah 
ditetapkan. 
18,19,20 3 
 
b) Angket 
 Instrumen untuk mengetahui kedisiplinan siswa peneliti menggunakan angket 
dengan skala likert. Arikunto (2006:152) mengatakan bahwa “Likert Scale, sudah 
terdaftar, dimana responden tinggal membubuhkan tanda check ( √ ) pada kolom 
yang sesuai”. Tanda Skala Likert ini akan menjadi alternative pilihan jawaban dari 
responden. 
 Dengan Skala Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi 
indikator variabel, kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk 
menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan.  
 Jawaban setiap item-item instrumen yang menggunakan skala Likert ini 
mempunyai gradasi dari yang positif sampai sangat negatif. Untuk memudahkan 
pengklasifikasian hasil pada masing-masing alternatif jawaban maka skala yang 
digunakan dalam penelitian ini memiliki 4 alternatif jawaban beserta 
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pensekorannya Azwar (2000:33).Dalam penelitian ini alternatif jawaban yang 
disediakan yaitu selalu, sering, kadang,dan tidak pernah. 
Tabel 3.Kisi-kisi Angket Kedisiplinan Siswa 
No Indikator Nomor Butir Jumlah 
Positif Negatif 
1. Masuk sekolah tepat waktu. 1 2 2 
2 
 
Mengikuti keseluruhan proses 
pembelajaran dengan baik dan aktif. 
7, 8, 9, 10 3, 4, 5, 6 8 
3 Mengerjakan tugas yang diberikan guru. 11, 12 13, 14 4 
4. Melaksanakan tugas piket kelas sesuai 
jadwal. 
15, 16 17, 18 4 
5. Mendengarkan dengan baik apa yang  
dikatakan atau diperintahkan oleh guru 
20 19 2 
6. Tidak berbicara tanpa seijin guru. 21, 22 23, 24 4 
7. Tidak keluar dari kelas tanpa ijin dari 
guru 
26 25 2 
 
G. Kriteria Keberhasilan Tindakan 
Tingkat keberhasilan dari penelitian tindakan kelas ini ditandai dengan 
adanya peningkatan kedisiplinan siswa. Kedisiplinan siswa dalam mengikuti 
proses pembelajaran meningkat apabila siswa mampu memenuhi  indikator 
keberhasilan yang telah ditetapkan. Setiap siswa mempunyai data keberhasilan 
masing-masing, dan guru kolaborator beserta peneliti sudah menetapkan bahwa 
keberhasilan penelitian ini jika siswa kelas V SD Negeri Beji memiliki nilai 
kedisiplinan diatas 75sebanyak  75%. 
 
H. Teknik Analisis Data  
Menurut Sugiyono (2008: 244) analisis data adalah proses mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 
lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 
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pola, memilih mana yang penting dan akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain. Teknik analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dan 
kualitatif.Teknik kuantitatif digunakan untuk mengolah data kuantitatif yang 
diperoleh dari angket kedisiplinan siswa kelas V SD Negeri Beji sebagai penilaian 
diri. Sedangkan data kualitatif diperoleh dari wawancara terhadap guru dan 
observasi yang dilakukan peneliti selama proses penelitian. 
Teknik analisis data penelitian kualitatif berbeda dengan 
kuantitatif.Analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan pendekatan 
statistic.Penelitian tindakan dengan pendekatan kualitatifnya menggunakan 
analisis yang bersifat deskriptif kualitatif.Data-data yang diperoleh dari observasi 
yang berbentuk catatan lapangan dan wawancara dapat diperoleh menggunakan 
teknik analisis deskriptif.Teknik analisis deskriptif digunakan untuk 
menggambarkan perilaku disiplin siswa dalam mengikuti pembelajaran. 
 
a. Analisa Kualitatif 
 Analisis data deskriptif yang dilakukan melalui 3 tahapan Model Millies 
& Huberman (Sugiyono, 2008: 246-252), meliputi:  
1. Reduksi data, yaitu proses pemilihan data-data yang diperoleh peneliti saat 
melakukan penelitian. Data-data yang diperoleh perlu disederhanakan maupun 
dirangkum agar mempermudah peneliti dalam memberikan gambaran yang jelas 
serta menyajikan data yang dibutuhkan.Dalam penelitian ini data kualitatif 
melalui wawancara dan observasi. 
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2. Penyajian data, yaitu data-data yang telah dirangkum dapat disajikan dalam 
bentuk grafik, tabel, serta uraian singkat teks bersifat naratif. Dengan menyajikan 
data, maka akan mempermudah untuk memahami apa yang terjadi saat penelitian.  
3. Penarikan kesimpulan, yaitu penyampaian kesimpulan dari data-data penelitian 
yang diperoleh peneliti. Penarikan kesimpulan dilakukan oleh peneliti dengan cara 
menguji hipotesis yang berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan.  
Data-data yang terkumpul dalam penelitian ini adalah hasil dari 
pengamatan yang dilakukan secara terus-menerus pada setiap tindakan serta 
membandingkan antara kedisiplinan siswa sebelum dilakukan tindakan dan 
sesudah dilakukan tindakan.Ketercapaian keberhasilan tindakan disesuaikan 
dengan standar keberhasilan yang sudah ditetapkan.Hasil ketercapaian diperoleh 
masing-masing siswa dari awal hingga akhir pertemuan tindakan. Pencapaian 
hasil mulai dari awal tindakan sampai siswa setelah diberi tindakan akan 
dibandingkan agar dapat diketahui adanya peningkatan kedisiplinan dalam 
mengikuti pembelajaran. 
 
b. Analisa Kuantitatif 
Data dari hasil angket kedisiplinan sebagai penilaian diri dan penilaian 
sikap kedisilinan siswa melalui lembar observasi dianalisis, dirangkum dan 
digunakan untuk mengetahui persentase keberhasilan tindakan yang dilaksanakan 
oleh peneliti dalam proses pembelajaran, kemudian didiskusikan, dan data 
tersebut disajikan secara kuantitatif pada hasil penelitian. Penelitian dikatakan 
berhasil jika 75% siswa V dapat memenuhi indikator keberhasilan yang sudah 
ditentukan peneliti dan guru kolaborator. 
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Penyekoran lembar observasi sikap tersebut dilakukan dengan memberi 
bobot 3 pada deskripsi BS, 2 pada deskripsi C, dan 1 pada deskripsi K pada 
masing-masing indikatornya. Berikut rubrik penyekoran observasi sikap 
kedisiplinan siswa. 
Tabel 4. Rubrik Penyekoran Lembar Observasi Kedisiplinan Siswa 
No Indikator Deskripsi 
1. Masuk sekolah 
tepat waktu. 
BS: sudah berada di kelas sebelum pukul 07.00 
C : berada di kelas tepat pukul 07.00 
K: berada di kelas lewat dari pukul 07.00 
2. Mengikuti 
keseluruhan 
proses 
pembelajaran 
dengan baik dan 
aktif. 
BS: aktif dalam diskusi, Tanya jawab, menyimak dan 
mendengarkan penjelasan guru, tertib daam 
mengikuti belajar mengajar. 
C: sesekali terlihat aktif dalam mengikuti keseluruhan 
proses pembelajaran. 
K: setengah hati dalam mengikutikeseluruhan proses 
belajar mengajar. 
3. Mengerjakan 
tugas yang 
diberikan guru. 
BS: mengerjakan tugas dari guru sesuai dengan perintah, 
tepat waktu, dikerjakan sampai selesai 
C: mengerjakan tugas dari guru dengan seadanya. 
K: tidak mau mengerjakan tugas dari guru. 
4. Melaksanakan 
tugas piket kelas 
sesuai jadwal. 
BS : melaksanakan tugas piket dengan sungguh-
sungguh, senang hati, dan penuh tanggungjawab 
C : melaksanakan tugas piket dengan setengah hati, dan 
buru-buru 
K : Tidak melaksanakan tugas piket. 
5. Mendengarkan 
dengan baik apa 
yang  dikatakan 
atau 
diperintahkan 
oleh guru 
BS: Mendengarkan penjelasan dari guru dengan senang 
hati dan sungguh-sungguh. 
C: mendengarkan penjelasan guru dengan setengah hati 
K:asik sendiri dan tidak mendengarkan penjelasan guru. 
6. Tidak berbicara 
tanpa seijin guru. 
BS: selalu mengangkat tangan dan menunggu 
dipersilahkan ketika akan berbicara. 
C: hanya kadang-kadang berbicara dengan mengangkat 
tangan terlebih dahulu 
K: berbicara tanpa seijin guru 
7. Tidak keluar dari 
kelas tanpa ijin 
dari guru 
BS: selalu meminta ijin dengan sopan dan bahasa yang 
baik ketika akan keluar masuk kelas 
C: meminta ijin dengan terpaksa saat akan keluar masuk 
kelas 
K: tidak meminta ijin saat keluar masuk kelas. 
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  Dalam pemberian skor angket, setiap respon positif terhadap item 
Favorable akan diberi bobot yang lebih tinggi dari pada respon negatif yaitu dari 
empat sampai dengan satu, Sebaliknya untuk item unfavorable respon negatif 
akan diberi skor yang bobotnya lebih rendah dari respon positif, yaitu satu sampai 
dengan empat. Setiap jenis respon mendapat nilai sesuai dengan arah pernyataan 
yang bersangkutan. Pilihan alternatif jawaban dan skoring setiap item pernyataan 
dalam skala motivasi belajar dan disiplin siswa di sekolah dapat dilihat dalam 
tabel berikut: 
 
a) Tabel 5. Penyekoran Pernyataan Positif 
 Selalu Sering Kadang-kadang Tidak Pernah 
Skor 4 3 2 1 
 
b) Tabel 6.  Penyekoran Pernyataan Negatif  
 Selalu Sering Kadang-kadang Tidak Pernah 
Skor 1 2 3 4 
 
Data yang terkumpul dari angket dianalisa dengan menggunakan deskritif 
kuantitatif dengan rumus sebagai berikut : 
 
 
Gambar 3. Rumus Presentase 
Keterangan : 
P = Angka presentase 
P=
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100% 
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Tabel 7.Pedoman Persentase hasil penilaian angket kedisiplinan siswa. 
Persentase  Kategori 
86-100% Sangat tinggi 
71-85% Tinggi 
56-70% Sedang 
41-55% Rendah 
<40% Sangat rendah 
(Agip,Zainal dkk, 2009 : 41) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Pra Siklus 
Pada tahap pra siklus, peneliti melakukan pengamatan sikap kedisiplinan 
siswa kelas V SD Negeri Beji, Wates, Kulon Progo dalam mengikuti proses 
pembelajaran di kelas dan pada saat jam istirahat. Melalui pengamatan ini peneliti 
mendapatkan data dan informasi mengenai kedisiplinan siswa. Selain itu, pada 
tahap pra siklus ini peneliti juga melakukan diskusi dengan guru kolaborator yaitu 
Ibu Rosita Wulandari, S.Pd selaku guru kelas V untuk mendiskusikan mengenai 
rencana peneliti melakukan penelitian guna meningkatkan kedisiplinan melalui 
pembuatan peraturan kelas secara kooperatif pada siswa kelas V SD Negeri Beji, 
Wates, Kulon Progo. 
Proses pengamatan pada tahap pra siklus ini dilakukan pada hari Senin, 15 
Januari 2018 di SD Negeri Beji, Wates, Kulon Progo. Dalam proses pengamatan 
peneliti mengamati kegiatan upacara bendera hari senin, kegiatan belajar 
mengajar, serta kegiatan siswa kelas V selama jam istirahat berlangsung. 
Pengamatan pada saat pelaksanaan upacara bendera menunjukkan bahwa 
beberapa siswa kelas V belum sepenuhnya mengikuti upacara dengan tertib dan 
khitmat. Hal ini juga ditunjukkan dengan masih seringnya guru mengingatkan 
siswa yang asik berbicara saat upacara belangsung.Sedangkan pengamatan dalam 
proses pembelajaran menunjukkan bahwa beberapa siswa bersikap kurang 
disiplin. Perilaku siswa yang menunjukkan sikap tidak disipin misalnya saat jam 
pelajaran matematika terlihat beberapa siswa memilih ngobrol dengan temannya 
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dari pada memperhatikan pelajaran. Selain itu ketika guru bertanya dengan 
mengulang apa yang baru saja guru jelaskan siswa hanya terdiam dan tidak bisa 
menjawab. Ada pula beberapa siswayang mengumpulkan tugas/ pekerjaan yang 
diberikan guru dengan seadanya (tidak selesai) dengan alasan susah dan tidak 
mengerti. selain itu peneliti juga mengamati kegiatan siswa kelas V pada saat am 
istirahat berlangsung. Ada beberapa siswa yang hanya membuang bungkus sisa 
makanan di loker meja atau melemparnya ketika membuang ke tempat 
sampah.Meskipun sampah tersebut tidak masuk ke tempat sampah siswa tidak 
memungutnya untuk memasukkannya ke tempat sampah.Adapula siswa yang 
sengaja menunda masuk ke kelas meskipun bel tanda istirahat selesai telah 
berbunyi.Selain itu peneliti juga menggunakan angket untuk diisi siswa terkait 
sikap disiplin mereka. 
Pada tahap pra siklus ini peneliti juga memberikan angket untuk menilai 
kedisipinan siswa sebelum diberi tindakan. Berikut hasil angket pada pra siklus: 
Tabel 8. Hasil Angket Kedisiplinan Pra Siklus. 
NO Kategori Jumlah siswa Presentase 
1 Sangat Tinggi (86-100 %) 0 0.00 
2 Tinggi (71-85 %) 18 58.06 
3 Sedang (56-70 %) 13 41.94 
4 Rendah (41-55 %) 0 0.00 
5 Sangat Rendah (<40% ) 0 0.00 
Rata-rata Nilai 70.19 
Nilai terendah 62.5 
Nilai Tertinggi 75 
Jumlah siswa dengan nilai >75 1 
 
Berdasarkan hasil pengamatan yang peneliti lakukan tersebut, dapat 
dikatakan bahwa kedisiplinan siswa kelas V masih tergolong rendah. Hal ini 
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dibuktikan dengan hasil penilaian angket kedisiplinan pra siklus siswa dengan 
kategori sangat tinggi 0, tinggi (71-85%) 18 siswa atau sebanyak 58.06%, sedang 
(41-55%) 13 siswa atau sebanyak 41.94%. Nilai rata-rata kedisiplinan siswa 
adalah 70.19 dan hanya satu siswa yang memiliki nilai kedisiplinan di atas 75. 
Dengan hasil penilaian angket kedisiplinan yang menunjukkan nilai kedisiplinan 
siswa masih di bawah 75% maka diperlukan tindakan pada Siklus I. Oleh karena 
itu pada tahap pra siklus ini peneliti juga melakukan diskusi dengan guru 
kolaborator mengenai rencana peneliti melakukan penelitian untuk meningkatkan 
kedisiplinan siswa kelas V melalui pembuatan peraturan kelas secara kooperatif. 
2. Perencanaan Tindakan Siklus I 
Pada tahap perencanaan peneliti melakukan beberapa kegiatan yaitu 
menjelaskan sekaligus mengkonsultasikan dengan guru kolaborator mengenai 
skenario tindakan yang akan peneliti lakukan untuk meningkatkan kedisiplinan 
siswa kelas V SD Negeri Beji melalui pembuatan peraturan kelas secara 
kooperatif. 
Selanjutnya peneliti juga membuat lembar pegangan untuk guru sebagai 
panduan dalam melaksanakan tindakan pembuatan peraturan kelas secara 
kooperatif berupa langkah-langkah pelaksanaan dari proses pembuatan peraturan 
kelas secara kooperatif hingga pelaksanaan peraturan yangtelah dibuat dan 
disepakati. Selain itu peneliti juga membuat RPP sebagai pedoman pelaksaan 
pembuatan peraturan kelas secara kooperatif. 
Peneliti membuat lembar observasi untuk mengamati proses pembuatan 
peraturan kelas secara kooperatif dan mengamati sikap disiplin siswa. Peneliti 
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juga membuat lembar pedoman wawancara untuk guru kolaborator dalam 
menjalankan pembuatan peraturan kelas secara kooperatif. 
Kegiatan lain yang peneliti lakukan dalam proses perencanaan yaitu 
membuat indikator keberhasilan. Dalam membuat indicator keberhasilan ini 
peneliti melakukan diskusi dengan guru kolaborator. Penelti dan guru kolaborator 
menyepakati bahwa penelitian ini dikatakan berhasil apabila setelah diberi 
tindakan, siswa kelas V yang  memiliki kedisiplinan diatas 75 mencapai 75%. 
3. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
Berdasarkan data dan informasi yang peneliti dapatkan pada tahap pra 
siklus, peneliti merancang tindakan berupa pembuatan peraturan kelas secara 
kooperatif.Pelaksanaan Tindakan Siklus I diawali dengan pembuatan peraturan 
kelas secara kooperatif, merefleksi peraturan yangtelah dilaksanakan, dan 
membangun konsekuensi dan komitmen pada siswa. 
a. Pembuatan Peraturan Kelas secara Kooperatif 
Tindakan berupa pembuatan peraturan kelas secara kooperatif pada siklus 
I ini dilaksanakan pada hari Selasa, 23 Januari 2018 pada saat jam pengganti yaitu 
pada mata pelajaran PKn. Dalam pelaksanaan proses pembuatan peraturan kelas 
secara kooperatif guru mengawalinya dengan salam pembuka. Setelah itu guru 
menyampaikan motivasi kepada siswa kelas V mengenai betapa pentingnya 
sebuah peraturan yang dijalankan untuk menumbuhkan sikap disiplin. Tidak lupa 
guru juga menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu pembuatan peratuan kelas 
yang akan ditetapkan dan disepakati bersama secara mufakat agar terciptanya 
suasana kelas yang nyaman dan kondusif untuk belajar. 
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Kegiatan inti pada tindakan siklus I pembuatan peraturan kelas secara 
kooperatif diawali dengan guru membagisiswa kedalam 6 kelompok secara 
heterogen.Namun pembagian kelompok pada siklus I ini hanya heterogen 
berdasarkan kemampuan akademik, belum heterogen dalam gender.Terbukti 
masih ada dalam satu kelompok yang berisi siswa dengan jenis kelamin laki-laki 
semua.Selain itu dalam pelaksanaannya guru tidak meminta siswa dalam 
kelompok memilih peran sebagai ketua, sekertaris, pembicara, dan timer.Guru 
hanya mengingatkan bahwa semua siswa dalam kelompok harus berpartisipasi 
menuangkan ide dan berpartisipasi untuk aktif berdiskusi dalam pembuatan 
peraturan kelas secara kooperatif. Dalam proses pembuatan peraturan kelas guru 
menjelaskan teknik dan langkah diskusi untuk membuat peraturan kelas dengan 
baik, dan mengawalinya dengan sebuah pertanyaan pemancing. 
“Kalian nanti akan membuat sebuah peraturan kelas.Bagaimana itu 
peraturan.Misalnya saat di rumah, apakah ibu kalian sering mengingatkan 
kegiatan yang harus kalian lakukan.Saat pulang sekolah?Apa yang akan 
ibumu ucapkan jika kaliantidak bergegas mengganti baju seragam atau 
kalian tidak menempatkan sepatu pada tempatnya? Nah itu semua juga 
merupakan sebuah peraturan yang ada di rumah.Meskipun peraturan 
tersebut tidak tertulis kalian tetap melaksanakannya sehingga menjadi 
sebuah kebiasaan sehari-hari. Jadi nanti kalian akan membuat sebuah 
peraturan kelas seperti peraturan tadi yang ada di rumah. Misalnya siswa 
dilarang…, atau siswa wajib…” (RW, Observasi : 23 Januari 2018). 
Selain itu guru juga mengingatkan siswa untuk membuat sanksi yang 
sesuai apabila peraturan tersebut dilanggar. Guru menyampaikan bahwa sanksi 
yang dibuat tidak boleh bersifat fisik. Setelah siswa selesai berdiskusi guru 
memimpin penetapan peraturan diawali dengan meminta perwakilan siswa dalam 
kelompok secara bergiliran menyampaikan hasil diskusinya.Guru selalu 
memberikan kesempatan untuk semua siswa memberikan komentar atau masukan 
dari hasil diskusi  kelompok lain. Pada akhir kegiataninti guru bersama siswa 
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menetapkan 10 peraturan yang berlaku berdasarkan musyawarah mufakat. Namun 
ada satu peraturan yang ditetapkan dengan voting yaitu tidak boleh meyontwk 
saat ulangan/ ujian karena beberapa siswa memiliki pendapat berbeda 
mengenaisanksi yang akan ditetapkan. 
Kegiatan penutup dalam proses pembuatan peraturan kelas secara 
kooperatif dilakukan dengan pemberian penguatan pada siswa untuk berjanji 
menaati peraturan yang sudah dibuat dan disepakati. Selain itu guru juga 
membangun konsekuensi bahwa sanksi yang sudah disepakati akan dilaksanakan 
dan diberlakukan dengan sesuai apabila ada siswa yang melanggar peraturan kelas 
yang ada. 
b. Merefleksi Peraturan yang Telah Dilaksanakan 
Setelah peraturan kelas yang disepakati dilaksanakan siswa bersama guru 
mendiskusikan mengenai peraturan tersebut.Diskusi dilakukan dengan membahas 
apakah peraturan yang telah dilaksanakan membuat sikap disiplin siswa menjadi 
lebih baik.Guru juga mereview sikap-sikap siswa setelah penetapan peraturan 
kelas, apakah siswa sudah berperilaku sesuai dengan aturan yang adadan benar-
benar menaati peraturan tersebut. Selain itu guru juga selalu mengingatkan siswa 
untuk berperilaku disiplin dalam hal lain seperti selalu meminta ijin saat keluar 
masuk kelas dengan sopan, tidak membuat gaduh kelas, selalu berbiacara dengan 
sopan dan mengangkat tangan terlebih dahulu ketika akan berbicara meskipun 
perilaku-perilaku tersebut tidaktertuang secara terlulis dalam peraturan yang telah 
siswa buat. 
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c. Membangun konsekuensi dan Komitmen 
Dalam pelaksanaannya, guru membangun komitmen pada siswa untuk 
melaksanakan peraturan sesuai yang telah disepakati.Guru juga memberikan 
sanksi kepada siswa yang melanggar atau berperilaku tidak sesuai dengan aturan 
yang ada sebagai bentuk membangun konsekuensi agar siswa sepenuhnya 
memiliki komitmen untuk menjalankan peraturan dengan sungguh-sungguh. 
Komitmen terhadap sanksi yang telah dibuat dapat membuat siswa taat 
akan peraturan yang tellah disepakati sehingga hal ini akan dapat menyebabkan 
kedisiplinan siswa meningkat. Adanya pemberlakuan sanksi atau komitmen siswa 
terhadap sanksi yang disepakati merupakan salah satu tahapan pembuatan 
peraturan kelas secara kooperatif. 
 
4. Observasi Kedisiplinan Siswa Siklus I 
Pelaksanaan observasi kedisiplinan siswa dilakukan dengan mengamati 
kedisiplinan siswa dengan berpegang pada pedoman lembar observasi 
kedisiplinan siswa.Observasi pada siklus I dilaksanakan selama 13 hari dimulai 
pada tanggal 24 Januari 2018 sampai dengan 09 Februari 2018. Pengamatan sikap 
kedisiplinan siswa terbagi dalam tujuh indikator yaitu a) masuk sekolah tepat 
waktu, b) mengikuti keseluruhan proses pembelajaran dengan baik dan aktif, c) 
mengerjakan tugas yang diberikan guru, d) melaksanakan tugas piket sesuai 
jadwal, e) mendengarkan dengan baik apa yang dikatakan atau diperintahkan oleh 
guru, f) tidak berbicara tanpa seijin guru, g) tidak keluar dari kelas tanpa ijin dari 
guru. Dalam pelaksanaan observasi kedisiplinan siswa masing-masing indikator 
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memiliki kriteria nilai yaitu Baik Sekali, Cukup, dan Kurang.Hasil observasi pada 
siklus I disajikan dalam tabel berikut 
Pada observasi siklus I presentase indikator untuk melihat persebaran 
indikator paling lemah hingga paling tinggi dapat dilihat dari tabel presentase 
hasil observasi berikut.  
Tabel 9.  Presentase Observasi Siklus I 
 
NO Tanggal 
Indikator 
Rata-
rata Tepat 
waktu 
Aktif 
belajar 
Tugas Piket 
Patuh 
pada 
guru 
Tidak 
bicara 
tanpa 
ijin 
Ijin 
keluar
-
masuk 
1 24/1/2018 60 63 62 62 60 65 57 61.29 
2 25/1/2018 57 56 58 59 59 65 57 58.71 
3 26/1/2018 68 72 71 68 66 72 60 68.14 
4 29/1/2018 60 61 62 65 65 60 57 61.43 
5 30/1/2018 63 62 60 61 65 60 65 62.29 
6 31/1/2018 63 55 49 51 52 53 59 54.57 
7 1/2/2018 62 60 58 56 53 63 59 58.71 
8 2/2/2018 57 66 56 61 63 60 60 60.43 
9 5/2/2018 65 66 65 59 62 58 63 62.57 
10 6/2/2018 61 62 63 67 62 62 63 62.86 
11 7/2/2018 60 67 63 62 65 65 63 63.57 
12 8/2/2018 68 66 60 63 65 59 62 63.29 
13 9/2/2018 70 73 69 68 71 67 62 68.57 
Rata-rata 62.62 63.77 61.23 61.69 62.15 62.23 60.54  62.03 
Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa indikator nomor satu 
memiliki presentase sebesar 62.62%, indikator dua sebesar 63.77%, nomor tiga 
61.23%, nomor empat sebesar 61.69%, nomor lima 62.15%, nomor enam 62.23% 
dan indikator nomor tujuh sebesar 60.54%. Dengan demikian indikator paling 
lemah terletak pada indikator nomor tujuh dengan rata-rata presentase sebesar 
60.54% yaitu tidak keluar kelas tanpa ijin. Sedangkan indikator dengan presentase 
paling tinggi yaitu indikator mengikuti keseluruhan proses pembelajaran dengan 
aktif dan baik yaitu sebesar 63.77%.Rata-rata nilai presentase masing-masing 
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indikator memiliki persebaran yang merata, atau dapat dikatakan bahwa tidak ada 
perbedaan nilai yang terlalu tinggi antar masing-masing indikator. 
Tabel 10. Hasil Observasi Kedisiplinan Siswa pada Siklus I 
Hasil Observasi Siklus I 
NO Tanggal 
Rentang Skor (Kategori) 
Sangat 
Tinggi 
(86-100%) 
Tinggi 
(71-85%) 
Sedang 
(56-70%) 
Rendah 
(41-55%) 
Sangat 
Rendah 
(<40%) 
1 24/1/2018 0 3 24 4 0 
2 25/1/2018 0 0 24 7 0 
3 26/1/2018 0 14 16 1 0 
4 29/1/2018 0 3 22 6 0 
5 30/1/2018 0 4 23 4 0 
6 31/1/2018 0 0 15 16 0 
7 1/2/2018 0 4 17 10 0 
8 2/2/2018 0 7 16 8 0 
9 5/2/2018 0 4 21 6 0 
10 6/2/2018 0 3 25 3 0 
11 7/2/2018 0 6 22 3 0 
12 8/2/2018 0 2 28 1 0 
13 9/2/2018 0 17 12 2 0 
Jumlah 0 67 265 71 0 
Rata-rata 0 5.15 20.38 5.46 0 
Presentase (%) 0.00 16.63 65.76 17.62 0.00 
 
Berdasarkan tabel hasil pengamatan kedisiplinan siswa menunjukkan 
bahwa siswa dengan kedisplinan tinggi sebesar 16.63 %, kedisiplinan sedang 
sebesar 65.76% dan rendah sebesar 17,62%. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa siswa memiliki nilai kedisiplinan di bawah 75 atau berada pada kategori 
sedang dan rendah sebesar 83.38% atau dengan kata lain kedisiplinan siswa belum 
mengalami peningkatan sesuai dengan indikator keberhasilan. 
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Pada akhir siklus I peneliti juga memberikan angket kedisiplinan sebanyak 
26 butir instrumenuntuk mengukur nilai sikap kedisiplinan siswa. Berikut hasil 
angket kedisiplinan setelah tindakan Siklus I: 
Tabel 11. Hasil Angket Kedisipinan Siswa Akhir Siklus I 
NO Kategori Jumlah siswa Presentase 
1 Sangat Tinggi (86-100 %) 2 6.45 
2 Tinggi (71-85 %) 25 80.65 
3 Sedang (56-70 %) 4 12.90 
4 Rendah (41-55 %) 0 0.00 
5 Sangat Rendah (<40% ) 0 0.00 
Rata-rata Nilai 75.28 
Nilai terendah 62.5 
Nilai Tertinggi 91.35 
Jumlah siswa dengan nilai >75 15 
Presentase Keberhasilan 48.38% 
 
Berdasarkan tabel hasil angket pada akhir siklus I menunjukkan bahwa 
siswa dengan kategori kedisiplinan sangat tinggi sebesar 6.45%, kategori tinggi 
sebesar 80.65%, dan sedang sebesar 12.90%.Sedangkan rata-rata nilai 
kedisiplinan siswa pada hasil angket siklus I sebesar 75.28 dengan jumlah siswa 
yang memiliki nilai di atas 75 sebanyak 15 siswa dan presentase keberhasilan 
sebesar 48.38%.Hal ini juga menunjukkan bahwa pada pada akhir siklus I 
kedisiplinan siswa meningkat dari yang semula 3,22% menjadi 48,38%.Namun, 
presentase keberhasilan belum sesuai dengan kriteria keberhasilan tindakan yaitu 
sebesar 75% sehingga perlu adanya tindakan pada siklus II. 
 
5.   Refleksi Siklus I 
 Tahap refleksi merupakan tahap yang digunakan untuk menilai tindakan 
yang telah dilakukan dalam satu siklus. Pada tahap ini peneliti bersama guru 
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kolaborator mendiskusikan hasil observasi dan angket yang telah dilakukan 
setelah diberi tindakan pada siklus I. Selain itu peneliti bersama guru kolaborator 
juga membahas mengenai kekurangan apa yang ada selama proses tindakan dalam 
siklus I berlangsung. Kekurangan inilah yang nantinya akan di gunakan sebagai 
dasar pembuatan rencana tindakan pada siklus berikutnya. 
Dari hasil observasi dan penilaian angket kedisiplinan siswa pada siklus I 
menunjukkan bahwa kedisiplinan siswa kelas V sudah mengalami peningkatan. 
Hal ini dibuktikan dari hasil angket pra siklus yang menunjukkan tingkat 
kedisplinan sebesar 3,22% meningkat dalam akhir siklus I menjadi sebesar 
48,38%. Namun peningkatan tersebut belum sesuai dengan indikator keberhasilan 
yaitu 75%.Oleh sebab itu perlu dilakukan tindakan siklus II. 
Berdasarkan hasil diskusi dengan guru kolaborator peneliti menemukan 
beberapa perbaikan yang perlu dilakukan yaitu: 
1. Bahwa dalam pelaksanaan pembuatan peraturan kelas, langkah  pembagian 
kelompok yang heterogen belum dilakukan berdasarkan jenis kelamin dan 
kemampuan akademik, melainkan hanya berdasarkan jenis kelamin saja.  Oleh 
karena itu perlu adanya perbaikan dalam pembagian kelompok secara 
heterogen dalam siklus selanjutnya. Hal ini dikarenakan apabila siswa dalam 
satu kelompok memiliki jenis kelamin yang sama akan mengganggu 
keefektifan diskusi karena waktu banyak digunakan untuk membicarakan hal 
yang tidak perlu. 
2. Bahwa dalam pelaksanaan pembuatan peraturan kelas, belum ada pembagian 
kerja. Sehingga perlu adanya perbaikan pada siklus II untuk melaksanakan 
pembagian kerja seperti ketua, pembiacara, sekertaris dan timer. Hal ini 
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dikarenakan dengan adanya pembagian tugas tersebut siswa akan memiliki 
tanggung jawab sehingga tidak ada lagi siswa yang tidak aktif dalam diskusi. 
3. Bahwa dalam penetapan peraturan kelas secara kooperatif, belum semua 
peraturan disahkan berdasarkan kesepakatan bersama melainkan ada peraturan 
yang disepakati dengan hasil voting. Oleh karea itu perlu adanya perbaikan 
pada siklus II untuk mengesahkan peraturan dengan hasil kesepakatan 
bersama agar semua siswa memiliki komitmen untuk menjalankan peraturan 
hasil kesepakatan mereka. 
 
6.   Perencanaan Tidakan Siklus II 
 Pada tahap perencanaan siklus II ini yaitu peneliti membuat RPP 
menggunakan acuan kekurangan yang ada dalam siklus I sebagai solusi perbaikan 
untuk melaksanakan tindakan pada siklus II, yaitu : 
1) Membagi kelompok diskusi secara heterogen tidak hanya berdasarkan 
kemampuan akademik tetapi juga berdasarkann gender. 
2) Membagi pembagian kerja seperti ketua, sekertaris, pembicara, dan timer 
dalam kelompok diskusi. 
3) Menetapkan peraturan yang dibuat hanya berdasarkan hasil kesepakatan 
bersama. 
Selanjutnya peneliti mendiskusikan beberapa hasil perbaikan dari refleksi 
pada siklus I dengan guru kolaborator untuk selanjutnyamenentukan 
waktupelaksanaan dan teknis pelaksanaan tindakan pada siklus II. 
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7.   Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
a. Proses Pembuatan Peraturan Kelas Secara Kooperatif 
 Tindakan pada siklus II dilaksanakan pada hari Senin 12 Februari 2018 se. 
Pada siklus II ini dimulai dengan diskusi mengenai peraturan yang sudah 
disepakati dan diberlakukan.  
 Pada kegiatan awal dimulai dengan pemberian motivasi akan pentingnya 
sebuah peraturan. Selanjutnya guru juga menyampaikan tujuan pembelajaran 
yaitu meninjau kembali peraturan kelas yang sudah ada dengan menghapus 
peraturanyang tidak efektif atau dirasa tidak perlu dan mengganti atau 
menyempurnakan peraturan kelas dengan peraturan yang baru. 
 Pada kegiatan inti guru mengelompokkan siswa secara heterogen baik 
jenis kelamin maupun kemampuan akademik.Guru juga meminta siswa untuk 
memilih peran dalam kelompok sebagai ketua, pembicara, sekertaris dan timer 
secara demokratis.Sebelum diskusi guru juga menjelaskan langkah-langkah dalam 
diskusi.Pada akhir kegiatan inti semua peraturan disepakati berdasarkan 
musyawarah mufakat atau kesepakatan bersama. 
 Pada kegiatan akhir guru memberikan penguatan dan meminta siswa 
berjanji untuk bertanggung jawab melaksanakan peraturan yang sudah disepakati 
bersama. 
b. Merefleksi Peraturan yang Telah Dilaksanakan 
Setelah peraturan kelas yang disepakati dilaksanakan siswa bersama guru 
mendiskusikan mengenai peraturan tersebut.Diskusi dilakukan dengan membahas 
apakah peraturan yang telah dilaksanakan membuat sikap disiplin siswa menjadi 
lebih baik. Guru juga mereview sikap-sikap siswa setelah penetapan peraturan 
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kelas, apakah siswa sudah berperilaku sesuai dengan aturan yang adadan benar-
benar menaati peraturan tersebut. 
c. Membangun konsekuensi dan Komitmen 
Dalam pelaksanaannya, guru membangun komitmen pada siswa untuk 
melaksanakan peraturan sesuai yang telah disepakati.Guru juga memberikan 
sanksi kepada siswa yang melanggar atau berperilaku tidak sesuai dengan aturan 
yang ada sebagai bentuk membangun konsekuensi agar siswa sepenuhnya 
memiliki komitmen untuk menjalankan peraturan dengan sungguh-sungguh. 
 
8.   Observasi Kedisiplinan Siklus II 
 Observasi pada siklus II dilakukan setelah pelaksanaan penyempurnaan 
peraturan kelas dan disepakati peraturan kelas yang baru dengan mengamati 
kedisplinan siswa dalam proses pembelajaran dan pada saat istirahat 
berlangsung.Proses observasi kedisiplinan siswa pada siklus II dilaksanakan 
selama 13 hari mulai tanggal 13 Feruari 2018 sampai dengan 02 Maret 
2018.Observasi dilaksanakan dengan berpedoman pada lembar observasi. Pada 
akhir proses observasi juga dilakukan penilaian kedisiplinan siswa menggunakan 
angket. Berikut hasil observasi sikap kedisplinan siswa pada siklus II. 
Pada observasi siklus II presentase indikator untuk melihat persebaran 
indikator paling lemah hingga paling tinggi dapat dilihat dari tabel presentase 
hasil observasi berikut. 
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Tabel 12. Presentase Observasi Siklus II 
NO Tanggal 
Indikator 
Rata-
rata Tepat 
waktu 
Aktif 
belajar 
Tugas Piket 
Patuh 
pada 
guru 
Tidak 
bicara 
tanpa 
ijin 
Ijin 
keluar-
masuk 
1 13/2/2018 70 73 75 74 71 75 57 70.71 
2 14/2/2018 68 75 77 77 77 72 60 72.29 
3 15/2/2018 81 75 73 75 76 78 74 76.00 
4 19/2/2018 70 74 80 75 73 82 80 76.29 
5 20/2/2018 83 73 76 81 78 69 76 76.57 
6 21/2/2018 81 77 78 73 80 77 67 76.14 
7 22/2/2018 86 74 77 81 84 71 72 77.86 
8 23/2/2018 90 87 69 73 88 80 66 79.00 
9 26/2/2018 83 85 84 82 83 86 81 83.43 
10 27/2/2018 78 85 75 82 83 78 77 79.71 
11 28/2/2018 78 80 77 78 81 75 81 78.57 
12 1/3/2018 81 78 80 80 84 74 82 79.86 
13 2/3/2018 90 81 89 90 82 91 89 87.43 
Rata-rata 79.92 78.23 77.69 78.54 80.00 77.54 74.00  77.99 
 
Berdasarkan tabel berikut dapat dilihat bahwa indikator nomor satu 
memiliki presentase sebesar 79.92% meningkat dari siklus I 62.62%, indikator 
dua sebesar 78.23 meningkat dari 63.77%, nomor tiga sebesar 77.69% dari 
61.23%, nomor empat sebesar 78.54% dari 61.69%, nomor lima 80.00% dari 
62.15%, nomor enam 77.54% dari 62.23% dan indikator nomor tujuh sebesar 
74.00% dari 60.54%. Dengan demikian indikator paling lemah terletak pada 
indikator nomor tujuh sama dengan hasil observasi pada siklus I dengan rata-rata 
presentase sebesar 74.00% yaitu tidak keluar kelas tanpa ijin. Sedangkan indikator 
dengan presentase paling tinggi yaitu indikator mendengarkan dengan baik apa 
yang dikatakan dan diperintahkan guru dengan presentase sebesar 80.0% berbeda 
dengan observasi I yaitu mengikuti keseluruhan proses pembelajaran dengan aktif 
dan baik yaitu sebesar 63.77%. 
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Tabel 13. Hasil Observasi Kedisiplinan Siswa Siklus II 
Hasil Observasi Siklus II 
NO Tanggal 
Rentang Skor (Kategori) 
Sangat 
Tinggi 
(86-100%) 
Tinggi 
(71-85%) 
Sedang 
(56-
70%) 
Rendah 
(41-55%) 
Sangat 
Rendah 
(<40%) 
1 13/2/2018 0 21 7 3 0 
2 14/2/2018 2 21 8 0 0 
3 15/2/2018 3 22 6 0 0 
4 19/2/2018 5 23 3 0 0 
5 20/2/2018 2 24 4 1 0 
6 21/2/2018 3 23 5 0 0 
7 22/2/2018 3 26 2 0 0 
8 23/2/2018 8 21 2 0 0 
9 26/2/2018 18 12 1 0 0 
10 27/2/2018 11 18 2 0 0 
11 28/2/2018 9 20 2 0 0 
12 1/3/2018 9 22 0 0 0 
13 2/3/2018 27 4 0 0 0 
Jumlah 100 257 42 4 0 
Rata-rata 7.69 19.77 3.23 0.31 0 
Presentase (%) 24.81 63.77 10.42 0.99 0.00 
 
 Berdasarkan hasil observasi pada siklus II menunjukkan bahwa siswa 
dengan kategori sangat tinggi memiliki presentase sebesar 24.81%, kategori tinggi 
sebesar 63.77%, kategori sedang sebesar 10.42% dan kategori rendah sebesar 
0.99%. Hasil observasi tersebut menunjukkan adanya peningkatan kedisiplinan 
siswa kelas V dari siklus I. 
Selain observasi peneliti juga melakukan penilaian kedisipilanan siswa 
menggunakan angket yang dilaksanakan pada akhir observasi siklus II.Berikut 
hasil angket pada akhir siklus II. 
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 Tabel 14. Hasil Angket Kedisiplinan Siklus II 
NO Kategori Jumlah siswa Presentase 
1 Sangat Tinggi (86-100 %) 25 80.65 
2 Tinggi (71-85 %) 6 19.35 
3 Sedang (56-70 %) 0 0.00 
4 Rendah (41-55 %) 0 0.00 
5 Sangat Rendah (<40% ) 0 0.00 
Rata-rata Nilai 89.02 
Nilai terendah 80.77 
Nilai Tertinggi 96.15 
Jumlah siswa diatas 75 31 
Presentase Keberhasilan 100% 
 
Berdasarkan hasil angket kedisplinan siswa pada siklus II menunjukkan 
siswa dengan kategori kedisiplinan sangat tinggi sebesar 80.65%, kategori tinggi 
sebsesar 19.35%. Sedangkan rata-rata nilai kedisiplinan siswa pada hasil angket 
siklus II sebesar 89.02 dengan jumlah siswa yang memiliki nilai di atas 75 
sebanyak 31 siswa dan presentase keberhasilan sebesar 100%. Hal ini juga 
menunjukkan bahwa pada pada akhir siklus II kedisiplinan siswa meningkat dari 
pra siklus 3,22% menjadi 48,38% pada siklus I, dan meningkat lagi pada sisklus II 
menjadi 100%.Presentase keberhasilan tindakan sudah mencapai kriteria yaitu 
lebih dari 75% sehingga penelitian dihentikan. 
Berikut disajikan tabel perbandingan dan diagram peningkatan 
kedisiplinan dari pra siklus, siklus I dan siklus II. 
Tabel 15. Perbandingan Kedisiplinan Siswa 
NO Hasil Angket Kedisiplinan Siswa Pra siklus Siklus I Siklus II 
1 Rata-rata Nilai 70.19 75.28 89.02 
2 Nilai Terendah 62.50 62.50 80.77 
3 Nilai Tertinggi 75.00 91.35 96.15 
4 Siswa dengan nilai >75 1 siswa 15 siswa 31 siswa 
5 Presentase Keberhasilan 3.22% 48.38% 100% 
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 Berdasarkan hasil observasi kedisiplinan siswa menunjukan bahwa 
kedisiplinan siswa meningkat tiap siklusnya. Nilai rata-rata kedisiplinan siswa 
pada siklus I sebersar 62.03 dengan siswa yang memiliki rentang skor di atas 75 
sebesar 16.63% meningkat menjadi memiliki rata-rata sebesar77.99 dengan 
presentase keberhasilan mencapai 88.58%. 
Berdasarkan hasil angket kedisiplinan menunjukkan bahwa kedisiplinan 
siswa selalu mengalami peningkatan. Dimulai dengan rata-rata siswa yang 
meningkat dari 70.19 menjadi 75.28 pada siklus I dan meningkat lagi pada siklus 
II menjadi 89.02. Jumlah siswa yang memiliki nilai kedisiplinan di atas 75 yaitu 1 
siswa pada pra siklus meningkat menjadi 15 siswa pada siklus I dan meningkat 
lagi menjadi 31 siswa pada siklus II atau dapat dikatakan bahwa keberhasilan 
tindakan meningkat dari 3.22% menjadi 48.38% meningkat lagi menjadi 100%. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa peningkatan kedisiplinan siswa sudah 
mencapai target yaitu di atas 75%. Oleh karena itu maka tindakan penelitian 
dihentikan. 
Berikut disajikan diagram peningkatan kedisiplinan siswa berdasarkan 
angket kedisiplinan. 
Gambar 4. Diagram Peningkatan Kedisiplinan Siswa 
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9.   Refleksi Siklus II 
 Pada tahap refleksi siklus II merupakan perbaiakan pada refleksi siklus I. 
semua perbaikan sudah dilaksanakan pada tindakan siklus II. Guru telah 
mengelompokkan siswa secara keterogen bersadarkan jenis kelamin dan 
kemampuan akademik, guru telah membagi tugas kerja dalam kelompok sesuai 
dengan tugas dan perannya masing-masing dan guru juga telah mengajak siswa 
berdiskusi untuk meninjau dan memperbaiki peraturan yangtelah dibuat 
sebelumnya. 
 Pada akhir siklus II didapatkan hasil sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan pembuatan peraturan secara kooperatif sudah dilakukan 
sesuai dengan tahapan. 
2. Kedisiplinan siswa dari hasil angket mengalami peningkatan presentase 
keberhasilan dari semula hanya 3.22% meningkat menjadi 48,38% dan 
meningkat lagi menjadi 100%. 
Dari hasil tersebut dapat disimpulan bahwa penelitian ini dihentikan 
karena setelah pelaksanaan tindakan pada siklus II kedisiplinan siswa meningkat 
sesuai dengan indikator keberhasilan. 
B. Pembahasan 
1. Kondisi Awal 
Hasil pengamatan pada kondisi awal atau pra siklus menunjukkan bahwa 
kedisiplinan siswa kelas V SD Negeri Beji yang masih tergolong rendah.Hasil 
pengamatan ini juga didukung dengan hasil penilaian kedisipinan siswa melalui 
angket yang diisi oleh siswa. Dari hasil penilaian angket kedisiplinan tersebut 
menunjukkan bahwa  nilai rata-rata kedisiplinan siswa 70,19 dengan nilai 
terendah siswa 62,50 dan nilai tertinggi siswa 75,00. Selain itu hasil penilaian 
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angket kedisiplinan siswa menunjukkan bahwa hanya ada satu siswa yang 
memiliki nilai kedisiplinan di atas 75. Ini berarti presentase nilai kedisiplinan 
siswa kelas V hanya sebesar 3,22%.  
2. Siklus I 
Pada siklus I pengamatan kedisiplinan siswa dilakukan selama 2 
minggu.Dimulai dari pelaksanaan tindakan pembuatan peraturan kelas secara 
kooperatif dilanjutkan dengan observasi sikap kedisiplinan siswa dan penilaian 
sikap kedisiplinan siswa melalui angket kedisiplinan. 
Hasil pengamatan pada tindakan siklus I menunjukkan bahwa dalam 
pelaksanaan pembuatan peraturan kelas siswa belum dikelompokkan berdasarkan 
jenis kelamin.Siswa hanya dikelompokkan berdasarkan kemampuan 
akademik.Temuan tersebut tidak sejalan dengan teori yang dikemukakan Slavin 
(Isjoni, 2009:12) bahwa dalam pendekatan kooperatifsiswa bekerja dalam 
kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif dengan struktur kelompok yang 
heterogen.Siswa juga belum bekerja berdasarkan peran dalam kelompok sehingga 
efektifitas diskusi menjadi berkurang.Selain itu dalam penetapan aturan kelas 
belum semua disepakati berdasarkan musyawarah mufakat sehingga ada peraturan 
yang terpaksa disepakati melalui hasil voting.Hasil pengamatan tersebut juga 
kurang sesuai dengan teori yang dikemukakan Daryanto (2015: 84) yang 
mengemukakan bahwa perlu adanya kesepakatan bersamamengenai batas wajar 
tentang perilaku yang dikatakan melanggar peraturan. 
Hasil pengamatan kedisiplinan siswa menunjukkan bahwa indikator 
nomor satu memiliki presentase sebesar 62.62%, indikator dua sebesar 63.77%, 
nomor tiga 61.23%, nomor empat sebesar 61.69%, nomor lima 62.15%, nomor 
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enam 62.23% dan indikator nomor tujuh sebesar 60.54%. Dengan demikian 
indikator paling lemah terletak pada indikator nomor tujuh dengan rata-rata 
presentase sebesar 60.54% yaitu tidak keluar kelas tanpa ijin. Sedangkan indikator 
dengan presentase paling tinggi yaitu indikator mengikuti keseluruhan proses 
pembelajaran dengan aktif dan baik yaitu sebesar 63.77%. 
Pada siklus I juga dilakukan pengambilan nilai kedisiplinan siswa kelas V 
melalui angket kedisipinan.Hasil penilaian kedisiplinan menggunakan angket 
menunjukkan peningkatan dari angket awal pada pra siklus.Dari semula hanya 
satu siswa yang memiliki nilai kedisiplinan di atas 75 pada siklus I meningkat 
menjadi 15 siswa. Dapat disimpulkan bahwa presentase kedisiplinan siswa yang 
semula hanya sebesar 3,22% meningkat menjadi 48,38%. 
3. Siklus II 
Pada siklus I pengamatan kedisiplinan siswa dilakukan selama 2 
minggu.Dimulai dari pelaksanaan tindakan pembuatan peraturan kelas secara 
kooperatif dengan penyempurnaan dari hasil refleksi pada siklus I dilanjutkan 
dengan observasi sikap kedisiplinan siswa dan penilaian sikap kedisiplinan siswa 
melalui angket kedisiplinan. 
Pada pelaksanaan pembuatan peraturan kelas pada siklus II, semua temuan 
yang menjadi kekurangan pada siklus I sudah dilakukan yaitu dari pengamatan 
yang peneliti lakukan guru telah membagi siswa secara heterogen tidak hanya 
berdasarkan kemampuan akademik melainkan juga jenis kelamin.Temuan tersebut 
sudah sejalan dengan teori yang dikemukakan Slavin (Isjoni, 2009:12) bahwa 
dalam pendekatan kooperatifsiswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil 
secara kolaboratif dengan struktur kelompok yang heterogen. Dari pembagian 
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kelompok secara heterogen tersebut menjadikan kegiatan diskusi siswa dalam 
pelaksanaan pembuatan peraturan kelas secra kooperatif menjadi semakin 
kondusif. Guru juga membagi peran siswa secara demokratis dalam kelompok 
sehingga siswa bertanggung jawab sesuai peran masing-masing dan menjadikan 
diskusi menjadi semakin efektif karena semua siswa berperan aktif dalam proses 
diskusi. Selain itu dalam penetapan peraturan dilakukan melalui musyawarah 
mufakat dan menghasikan peraturan hasil kesepakatan bersama.Hasil pengamatan 
tersebut menunjukkan bahwa prosespembuatan peraturan kelas secara kooperatif 
telah sesuai dengan tahapan atau langkah-langkah yang ada. 
Hasil pengamatan kedisiplinan siswa pada siklus II selama 13 hari 
menunjukkan bahwa bahwa indikator nomor satu memiliki presentase sebesar 
79.92% meningkat dari siklus I 62.62%, indikator dua sebesar 78.23 meningkat 
dari 63.77%, nomor tiga sebesar 77.69% dari 61.23%, nomor empat sebesar 
78.54% dari 61.69%, nomor lima 80.00% dari 62.15%, nomor enam 77.54% dari 
62.23% dan indikator nomor tujuh sebesar 74.00% dari 60.54%. Dengan demikian 
indikator paling lemah terletak pada indikator nomor tujuh sama dengan hasil 
observasi pada siklus I dengan rata-rata presentase sebesar 74.00% yaitu tidak 
keluar kelas tanpa ijin. Sedangkan indikator dengan presentase paling tinggi yaitu 
indikator mendengarkan dengan baik apa yang dikatakan dan diperintahkan guru 
dengan presentase sebesar 80.00% berbeda dengan observasi I yaitu mengikuti 
keseluruhan proses pembelajaran dengan aktif dan baik yaitu sebesar 63.77%. 
Pada siklus II juga dilakukan pengambilan nilai kedisiplinan siswa kelas V 
melalui angket kedisipinan.Hasil penilaian kedisiplinan menggunakan angket 
menunjukkan peningkatan dari angket awal pada pra siklus dan siklus I. Dari 
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semula hanya satu siswa yang memiliki nilai kedisiplinan di atas 75 pada siklus I 
meningkat menjadi 15 siswa dan meningkat lagi menjadi 31 siswa pada siklus 
II.Rata- rata nilai kedisiplinan siswa meningkat dari pra siklus sebesar 70,19 
meningkat pada siklus I menjadi 75,28 dan meningkat lagi pada siklus II menjadi 
89,02. Dapat disimpulkan bahwa presentase kedisiplinan siswa yang semula 
hanya sebesar 3,22% meningkat menjadi 48,38% pada siklus I meningkat lagi 
menjadi 100% pada siklus II. 
 Berdasarkan hasil pengamtan kedisiplinan melalui angket tersebut dapat 
dikatakan bahwa dari pra siklus, siklus I, dan siklus II kedisiplinan siswa terus 
meningkat.Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembuatan peraturan kelas 
secara kooperatif dapat meningkatkan kedisiplinan siswa. Hal ini sesuai dengan 
teori yang di kemukakan oleh Lickona (2016:179) yang mengemukakan bahwa 
jalan pertama untuk melibatkan siswa dalam berbagai tanggung jawab untuk 
meningkatkan disiplin di dalam kelas, yaitu dengan setting-an peraturan kelas 
secara kooperatif. 
C. Temuan Penelitian 
Penelitian  ini melakukan pengambilan data melalui observasi yang terbagi 
dalam observasi proses pembuatan peraturan kelas dan observasi sikap 
kedisplinan siswa setelah adanya peraturan kelas, wawancara dengan guru 
kolaborator, dan pengambilan data melalui angket kedisiplinan siswa. berdasarkan 
hasil observasi, wawancara, dan angket kedisiplinan tersebut, peneliti 
menyimpulkan adanya beberapa temuan dalam penelitian ini, yaitu sebagai 
berikut. 
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1. Proses pembuatan peraturan kelas secara kooperatif sudah memuat tahapan 
memunculkan daftar harapan perilaku, pengelompokan siswa secara 
heterogen, mengembangkan peraturan melalui diskusi aktif, menampung 
aspirasi siswa, menetapkan peraturan berdasarkan kesepakatan bersama, 
merefleksi peraturan, serta membangun konsekuensi dan komitmen dalam diri 
siswa untuk menjalakan peraturan dengan sungguh-sungguh. Tahapan tersebut 
sudah sesuai dengan teori. 
2. Ada peningkatan presentase kedisiplinan siswa yang semula hanya sebesar 
3,22% pada pra siklus meningkat menjadi 48,38% pada siklus I meningkat 
lagi menjadi 100% pada siklus II. Hasil penelitian tersebut sesuai dengan teori 
Lickona (2016:179) bahwa melalui pembuatan peraturan kelas secara 
kooperatif dalam meningkatkan kedisiplinan siswa. 
 
D. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian yang dilaksanakan untuk meningkatkan kedisiplinan siswa pada 
kelas V di SD Negeri Beji,Wates, Kulon Progo ini telah diupayakan untuk 
memperoleh hasil yang maksimal. Meskipun dalam penelitian ini telah mencapai 
kriteria keberhasilan penelitian, namun masih terdapat keterbatasan dalam 
penelitian ini diantaranya sebagai berikut: 
1. Hasil peraturan yang dibuat oleh siswa belum semua mewakili indikator 
kedisiplinan siswa, sehingga dapat mempengaruhi hasil observasi sikap 
kedisiplinan siswa. 
69 
 
2. Kedisiplinan siswa hanya diukur berdasarkan observasi dan angket sebagai 
penilaian diri. Belum diukur menggunakan penilaian teman sejawat yang 
mungkin akan mempengaruhi perbedaan hasil penelitian. 
3. Observasi sikap kedisiplinan siswa dalam penelitian hanya dilakukan oleh 
peneliti sehingga apabila dilakukan oleh lebih dari satu pengamat akan 
mempengaruhi perbedaan hasil penelitian. 
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penelitian yang dilakukan 
pada kelas V di SD Negeri Beji, Wates, Kulon Progo dapat disimpulkan bahwa 
proses pembuatan peraturan kelas secara kooperatif sudah dilakukan berdasarkan 
tahapan menurut teori yaitu memunculkan daftar harapan perilaku, 
pengelompokan siswa secara heterogen, mengembangkan peraturan melalui 
diskusi aktif, menampung aspirasi siswa, menetapkan peraturan berdasarkan 
kesepakatan bersama, merefleksi peraturan, serta membangun konsekuensi dan 
komitmen dalam diri siswa untuk menjalakan peraturan dengan sungguh-sungguh. 
 Selain itu dari tindakan pembuatan peraturan kelas secara kooperatif 
menghasilkan peningkatan kedisiplinan siswa. Hal ini ditunjukkan dari hasil 
observasi bahwa terjadi peningkatan rata-rata nilai kedisiplinan dari 62.03 dengan 
presentase keberhasilan sebesar 16.63% pada siklus I meningkat menjadi 
memiliki rata-rata sebesar 77.99 dengan presentase keberhasilan mencapai 
88.58%. Pada kedua siklus  indikator paling lemah berada pada indikator nomor 
tujuh yaitu tidak keluar kelas tanpa ijin. Sedangkan berdasarkan angket 
kedisiplinan meningkat dari pra siklus dengan rata-rata 70.19 meningkat menjadi 
75.28 para siklus I meningkat lagi menjadi 89.02 pada siklus II, dengan presentase 
keberhasilan siklus I sebesar 48.38% meningkat menjadi 100%. 
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B. Implikasi 
Berdaskan penelitian yang telah dilakukan pada kelas V di SD Negeri 
Beji, Wates, Kulon Progo dapat disebutkanbeberapa implikasi sebagai berikut: 
1. Pembuatan peraturan kelas secara kooperatif dapat diterapkan pada sekolah 
dengan kedisiplinan rendah  untuk meningkatkan kedisiplinan siswa. 
2. Metode pembentukan kelompok secara heterogen dapat menjadikan proses 
diskusi lebih efektif. 
 
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyampaikan 
saran sebagai berikut: 
1. Bagi Sekolah 
Sebaiknya lebih memaksimalkan upaya peningkatan kedisiplinan siswa 
dengan cara mendorong dan memfasilitasi agar semua siswa di SD Negeri Beji 
memiliki kedisiplinan yang tinggi. 
2. Bagi Guru 
a. Dapat melakukan proses pembuatan peraturan kelas sesuai dengan tahapan 
menurut teori. 
b. Dapat membagi kelompok siswa secara heterogen tidak hanya berdasarkan 
kemampuan akademik tetapi juga jenis kelamin. 
c. Dapat memberikan pengarahan pelaksanaan pembuatan peraturan agar 
peraturan yang disepakati sesuai dengan indikator yang ada. 
d. Menetapkan peraturan kelas hanya berdasarkan hasil kesepakatan bersama. 
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Dapat mengembangkan penelitian untuk meningkatkan kedisiplinan siswa 
menggunakan metode yang lain. 
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Lampiran 1.Rancangan Tindakan Siklus I 
RANCANGAN TINDAKAN PEMBUATAN PERATURAN KELAS 
SECARA KOOPERATIF 
Satuan Pendidikan : SD Negeri Beji 
Kelas   : V (Lima) 
Waktu Pelaksanaan : Selasa, 23 Januari 2018 
A. Langkah Kegiatan 
Kegiatan Alokasi waktu 
Kegiatan awal 
1. Guru membuka dengan salam 
2. Guru mengecek kehadiran siswa 
3. Guru memberikan motivasi pentingnya peraturan 
untuk menjadikan siswa memiliki kedisiplinan 
tinggi.  
4. Guru menyampaikan harapan-harapan perilaku 
siswa dalam proses pembelajaran. 
5. Guru menyampaikan tujuan yaitu siswa bersama 
guru akan membuat kesepakatan untuk membuat 
peraturan kelas yang akan ditetapkan dan 
disepakati bersama agar suasanya kelas menjadi 
kondusif dan nyaman untuk belajar. 
10 menit 
Kegiatan Inti 
1. Siswa dikelompokkan menjadi 6 kelompok secara 
heterogen oleh guru. 
2. Setiap kelompok menunjuk 1 orang dari 
anggotanya sebagai ketua, sekertaris, timer, dan 
pembicara secara demokratis. 
3. Guru menjelaskan aturan pembuatan peraturan 
kelompok secara kooperatif yaitu sebagai berikut : 
50 menit 
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• Masing-masing kelompok harus membuat 10 
peraturan yang nantinya akan di 
presentasikan untuk disetujui semua 
kelompok 
• Peraturan yang dibuat harus disertai sanksi 
yang akan diterima jika peraturan tersebut 
dilanggar oleh setiap anggota kelas. 
• Peraturan kelas yang dibuat harus mencakup 
hal-hal yang dapat membuat kelas menjadi 
nyaman dan kondusif untuk bejalar. 
4. Siswa yang ditunjuk sebagai ketua memimpin 
pembuatan peraturan di setiap kelompoknya. 
5. Siswa berdiskusi untuk membuat peraturan kelas 
sesuai dengan peran atau tugasnya masing-masing. 
6. Siswa dalam kelompok saling menanggapi dan 
memberi masukan satu sama lain mengenai usulan 
peraturan yang akan dibuat. 
7. Pada akhir diskusi masing-masing siswa memiliki 
hasil diskusi dalam kelompoknya. 
8. Masing-masing perwakilan kelompok maju untuk 
menyampaikan rancangan peraturan yang telah 
dibuat termasuk sanksinya. 
9. Kelompok lain diperbolehkan untuk menanggapi 
apabila tidak menyetujui rancangan peraturan yang 
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Guru Kelas V 
 
Rosita Wulandari, S.Pd. SD. 
NIP. 19850106 200604 2 006 
Kulon Progo, 23 Januari 2018 
Peneliti 
 
Diah Nuri Kurniasih 
NIM. 14108241100 
  
 
  
dibuat (dengan catatan kelompok yang tidak setuju 
harus menyertakan alasan ketidaksetujuannya). 
10. Guru bersama siswa menetapkan peraturan 
berdasarkan musyawarah mufakat, apabiladalam 
musyawarah belum mencapai sepakat maka 
dilakukan voting dengan catatan peraturan yang 
mendapat suara lebih dari setengah jumlah siswa 
disepakati menjadi peraturan yang sah. 
11. Peraturan yang sudah disepakati ditetapkan dan di 
jalankan sebagai suatu aturan mutlak di dalam kelas. 
Kegiatan akhir 
1. Siswa bersama guru merefleksi peraturan yang sudah 
dibuat. 
2. Guru memberikan penguatan kepada siswa untuk 
berjanji mematuhi peraturan yang telah dibuat. 
3. Guru membangun dan menguatkan konsekuansi 
dalam diri siswa. 
10 menit 
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Lampiran 2.Rancangan Tindakan Siklus II 
RANCANGAN TINDAKAN PEMBUATAN PERATURAN KELAS 
SECARA KOOPERATIF 
Satuan Pendidikan : SD Negeri Beji 
Kelas   : V (Lima) 
Waktu Pelaksanaan : Senin, 12 Februari 2018 
 
B. Langkah Kegiatan 
Kegiatan Alokasi waktu 
Kegiatan awal 
1. Guru membuka dengan salam 
2. Guru mengecek kehadiran siswa 
3. Guru memberikan motivasi pentingnya peraturan 
untuk menjadikan siswa memiliki kedisiplinan 
tinggi.  
4. Guru menyampaikan harapan perilaku siswa dengan 
adanya perilaku yang telah dibuat dan disepakati 
bersama. 
5. Guru menyampaikan tujuan yaitu siswa bersama 
guru akan meninjau kembali peraturan kelas yang 
sudah disepakati dan dijalankan bersama dengan 
menghapus peraturan yang dirasa kurang sesuai atau 
tidak efektif dan mengganti atau menyempurnakan 
peraturran kelas dengan aturan yang baru. 
10 menit 
Kegiatan Inti 
1. Siswa dikelompokkan menjadi 6 kelompok secara 
heterogen oleh guru. 
2. Setiap kelompok memilih 1 orang sebagai ketua, 
sekertaris, timer, dan pembicara secara demokratis. 
50 menit 
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3. Guru menjelaskan aturan pembuatan peraturan 
kelompok secara kooperatif yaitu sebagai berikut : 
4. Masing-masing kelompok mendiskusikan peraturan 
kelas yang sudah disepakati dan dirasa kurang sesuai 
untuk diterapkan beserta alasannya. 
5. Membuat peraturan baru yang dirasa perlu untuk 
menyempurnakan peraturan yang sudah ada. 
6. Peraturan yang dibuat disertai dengan sanksi yang 
harus diterima apabila peraturan tersebut dilanggar. 
7. Siswa yang ditunjuk sebagai ketua memimpin 
diskusi di setiap kelompoknya. 
8. Siswa berdiskusi untuk membuat peraturan kelas 
sesuai dengan peran atau tugasnya masing-masing. 
9. Siswa dalam kelompok saling menanggapi dan 
memberi masukan satu sama lain mengenai peraturan 
yang akan disempurnakan. 
10. Pada akhir diskusi masing-masing siswa memiliki 
hasil diskusi dalam kelompoknya. 
11. Masing-masing perwakilan kelompok maju untuk 
menyampaikan rancangan peraturan baru yang telah 
dibuat termasuk sanksinya. 
12. Kelompok lain diperbolehkan untuk menanggapi 
apabila tidak menyetujui rancangan peraturan baru 
yang dibuat (dengan catatan kelompok yang tidak 
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setuju harus menyertakan alasan 
ketidaksetujuannya). 
13. Guru bersama siswa menetapkan peraturan 
berdasarkan musyawarah mufakat, apabila dalam 
musyawarah belum mencapai sepakat maka 
dilakukan voting dengan catatan peraturan yang 
mendapat suara lebih dari setengah jumlah siswa 
disepakati menjadi peraturan yang sah. 
14. Peraturan yang sudah disepakati ditetapkan dan di 
jalankan sebagai suatu aturan mutlak di dalam kelas. 
Kegiatan akhir 
1. Siswa bersama guru merefleksi peraturan baru yang 
sudah ditetapkan. 
2. Guru memberikan penguatan kepada siswa untuk 
berjanji mematuhi peraturan yang sudah disepakati. 
3. Guru membangun dan menguatkan konsekuansi 
dalam diri siswa. 
11 menit 
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Lampiran 3. Lembar Kerja Siswa 
LEMBAR KERJA SISWA 
       Nama Anggota Kelompok: 
       1. ……………………….. 
       2. ……………………….. 
       3. ……………………….. 
       4. ……………………….. 
       5. ……………………….. 
Pejuntuk: 
1. Duduklah sesuai dengan kelompok masing-masing. 
2. Tuliskan nama anggota kelompok pada tempat yang telah disediakan. 
3. Lakukan diskusi dengan tugas masing-masing dalam kelompok (ketua, 
penulis/sekretaris, timer, pembicara). 
Soal Diskusi: 
1. Baca kembali peraturan kelas yang sudah ada. 
2. Diskusikan peraturan kelas yang kalian rasa kurang sesuai untuk 
diterapkan. Kemukakan alasannya mengapa peraturan tersebut kurang 
sesuai untuk diterapkan. 
3. Tambahkan peraturan kelas yang menurut kalian diperlukan untuk 
membuat suasana belajar mengajar di kelas menjadi semakin kondusif dan 
menyenangkan. 
4. Tuliskan sanksinya apabila peraturan tersebut dilanggar. 
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LEMBAR KERJA SISWA 
No Peraturan yang Dirasa Kurang 
Sesuai 
Alasan Peraturan Tambahan Sanksi 
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Lampiran 4. Peraturan Kelas  
TATA TERTIB KELAS V 
SD NEGERI BEJI 
 
1. Datang 10 menit sebelum bel berbunyi. 
Sanksi: melapor guru piket sebelum masuk kelas. 
  
2. Melaksanakan piket sesuai jadwal dan ketentuan (piket dilaksanakan pagi 
hari dan siang hari). 
 Sanksi: melaksanakan piket selama 1 minggu berturut-turut. 
 
3. Memperhatikan penjelasan guru saat pelajaran. 
 Sanksi: mengulang penjelasan guru sampai benar. 
  
4. Dilarang menggunakan kapur tulis untuk bermain-main. 
 Sanksi: membawa 1 pack kapur tulis. 
  
5. Dilarang mencoret-coret meja/ tembok sekolah. 
 Sanksi : membersihkan kembali sampai bersih seperti semula. 
  
6. Menjaga semua barang yang ada di kelas. 
 Sanksi: mengganti barang yang hilang dan rusak. 
  
7. Dilarang membuang sampah sembarangan. 
 Sanksi: membersihkan keseluruhan kelas hingga bersih. 
  
8. Dilarang merusak/ menghilangkan barang milik teman. 
 Sanksi: mengganti barang yang rusak/hilang. 
  
9. Dilarang berkelahi dengan teman. 
 Sanksi: orang tua dipanggil ke sekolah. 
  
10. Dilarang mencontek saat ulangan/ ujian. 
 Sanksi: pengurangan nilai. 
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TATA TERTIB KELAS V 
SD NEGERI BEJI 
 
1. Datang 15 menit sebelum bel berbunyi. 
Sanksi: melapor guru piket sebelum masuk kelas. 
  
2. Melaksanakan piket sesuai jadwal dan ketentuan (piket dilaksanakan pagi 
hari dan siang hari). 
 Sanksi: melaksanakan piket selama 3 hari berturut-turut. 
  
3. Memperhatikan penjelasan guru saat pelajaran. 
 Sanksi: mengulang penjelasan guru sampai benar. 
  
4. Dilarang menggunakan kapur tulis untuk bermain-main. 
 Sanksi: mengganti sesuai yang digunakan. 
  
5. Dilarang mencoret-coret meja/ tembok sekolah. 
 Sanksi : membersihkan kembali sampai bersih seperti semula. 
  
6. Menjaga semua barang yang ada di kelas. 
 Sanksi: mengganti barang yang hilang dan rusak. 
  
7. Dilarang membuang sampah sembarangan. 
 Sanksi: membersihkan keseluruhan kelas hingga bersih. 
  
8. Dilarang merusak/ menghilangkan barang milik teman. 
Sanksi: mengganti barang yang rusak/hilang. 
  
9. Dilarang berkelahi dengan teman. 
Sanksi: orang tua dipanggil ke sekolah. 
  
10. Dilarang mencontek saat ulangan/ ujian. 
Sanksi: pengurangan nilai. 
  
11. Tidak mengerjakan PR 3x berturut-turut 
Sanksi : Diberi buku penghubung orang tua. 
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Lampiran 5. Observasi Pembuatan Peraturan Kelas Siklus I 
Pedoman Observasi Proses Pembuatan Peraturan Kelas secara Kooperatif 
Hari / Tanggal  : Selasa/ 23 Januari 2018 
No Pernyataan Ya Tidak Keterangan 
1. Guru menyampaikan sikap-
sikap positif yang harus 
dimiliki siswa untuk 
mencapai kelas yang nyaman 
dan kondusif untuk belajar. 
√  Menjelaskan tujuan adanya 
peraturan yaitu untuk 
menciptakan ketertiban 
2. Guru memberikan 
pengarahan pada siswa untuk 
selalu bertanggung jawab 
pada tingkah lakunya. 
√  Karena peraturan yang nanti 
akan diberlakukan adalah 
siswa yang membuat sendiri 
maka siswa harus 
bertanggung jawab untuk 
benar-benar melakukannya. 
3. Guru memberikan penjelasan 
bahwa adanya peraturan akan 
dapat menjadikan kelas 
menjadi nyaman dan 
kondusif untuk belajar. 
√  Kalau sudah disiplin, tertib, 
belajarnya jadi nyaman, enak 
dan kondusif 
4. Guru mengelompokkan 
siswa secara heterogen dalam 
kemampuan akademik dan 
jenis kelamin. 
√  Satu kelompok hanya 
dikelompokkan heterogen 
berdasarkan kemampuan 
akademik. Jenis Kelamin : 
masih ada dalam 1 kelompok 
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laki-laki semua. 
5 Siswa dalam masing-masing 
kelompok memilih ketua, 
sekertaris, timer, dan 
pembicara secara demokratis. 
 √ Hanya diingatkan untuk 
semua berpartisipasi aktif dan 
ikut member masukan dalam 
kelompok 
6. Guru menekankan aspek 
penting dalam diskusi bahwa 
siswa harus membuat 
peraturan kelas beserta 
konsekuensinya. 
√  Menjelaskan teknik penulisan 
hasil diskusi, menjelaskan 
bahwa peraturan yang harus 
dibuat meliputi di kelas 
maupun diluar kelas saat jam 
istirahat, menjelaskan bahwa 
sanksi yang dibuat tidak 
boleh bersifat fisik. 
7. Guru memberikan 
pertanyaan pemancing 
sebagai bahan diskusi dalam 
kelompok. 
√  Di rumah ibu memiliki 
peraturan untuk siswa/ tidak? 
Misalnya apa yang harus 
siswa lakukan setelah pulang 
sekolah, meskipun semua itu 
tidak tertulis tetapi itu juga 
merupakan peraturan yang 
harus kalian jalankan 
sehingga lama-lama menjadi 
suatu kebiasaan. 
8. Siswa berdiskusi bersama √  Membuat peraturan beserta 
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kelompoknya berdasarkan 
pertanyaan pemancing dari 
guru. 
sanksi, misalnya siswa 
wajib… siswa dilarang … 
9. Siswa menanggapi, 
mengomentari, masukan / 
usulan yang siswa lain 
sampaikan. 
√  Saat berbeda pendapat guru 
mempersilahkan untuk siswa 
lain memberi masukan dan 
komentar 
10. Setiap siswa memiliki 
catatan peraturan dalam 
diskusi kelompoknya. 
√  Guru mengingatkan bahwa 
diakhir pembuatan peraturan 
kelas semua siswa harus 
mempunyai catatan terkait 
peraturan yang sudah 
disepakati bersama. 
11. Perwakilan kelompok 
menyampaikan usulan 
peraturan kelas hasil 
diskusinya. 
√  Guru meminta perwakilan 
tiap kelompok untuk 
menyampaikan hasil 
diskusinya secara bergiliran 
dan membahas bersama poin 
demi poin peraturan. 
12. Guru memberikan 
kesempatan pada setiap 
siswa untuk menyampaikan 
usulan/ pendapatnya. 
√  Tiap poin peraturan yang 
dibahas guru selalu meminta 
siswa untuk berkomentar dan 
member masukan. 
13. Guru menetapkan peraturan   Hanya 1 peraturan yang 
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berdasarkan hasil 
kesepakatan bersama siswa. 
√ ditetapkan berdasarkan 
voting. Peraturan lain 
ditetapkan berdasarkan hasil 
kesepakatan. 
14. Apabila belum menemukan 
kata sepakat, guru 
menggunakan voting siswa 
dengan ketentutan jumlah 
setengah siswa + 1 untuk 
menetapkan peraturan kelas. 
√  1peraturan ditetapkan 
berdasarkan voting karena 
banyak siswa yang berbeda 
pendapat mengenai sanksi 
dari peraturan tersebut. 
15. Membuat dan memasang 
daftar peraturan kelas hasil 
keputusan bersama. 
√  Peraturan dipasang lengkap 
dengan papan pelanggaran 
untuk mengetahui siswa yang 
melanggar setiap harinya. 
16. Guru bersama siswa 
mereflesi peraturan yang 
telah disepakati bersama. 
√  Memperbaiki peraturan yang 
kurang sesuai dan menambah 
peraturan yang dirasa perlu. 
17. Guru mengajak siswa 
berdiskusi mengenai 
pelaksanaan aturan yang 
telah dibuat. 
√  Membahas perilaku disiplin 
siswa dengan adanya 
peraturan yang ada. 
18. Guru memotivasi siswa 
untuk menyadari tingkah 
lakunya agar sesuai dengan 
√  Pada akhir pembuatan 
peraturan  siswa diberi 
motivasi untuk bertanggung 
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peraturan. jawab karena peraturan yang 
dibuat merupakan buatan 
sendiri 
19. Guru memberikan 
pengarahan kepada siswa 
untuk selalu menaati 
peraturan. 
√  Setiap pagi diingatkan untuk 
menaati peraturan. 
20. Guru menegur dan 
memberikan konsekuensi 
atau hukuman kepada siswa 
yang melanggar aturan 
dengan sesuai. 
√  Langsung saat ada yang 
melanggar. 
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 Lampiran 6. Observasi Pembuatan Peraturan Siklus II 
 
Pedoman Observasi Proses Pembuatan Peraturan Kelas secara Kooperatif 
Hari / Tanggal  : Senin/ 12 Februari 2018 
No Pernyataan Ya Tidak Keterangan 
1. Guru menyampaikan sikap-
sikap positif yang harus 
dimiliki siswa untuk 
mencapai kelas yang nyaman 
dan kondusif untuk belajar. 
√  Menjelaskan tujuan adanya 
peraturan yaitu untuk 
menciptakan kedisiplinan 
dalam diri siswa. 
2. Guru memberikan 
pengarahan pada siswa untuk 
selalu bertanggung jawab 
pada tingkah lakunya. 
√  Dengan adanya peraturan 
yang telah kita sepakati 
bersama masih ada beberapa 
siswa yang melanggar aturan 
dan belum bisa bertangung 
jawab dengan perilakunya. 
Maka dengan adanya 
peninjauan peraturan nanti 
semua siswa harus benar-
benar berjanji dan bertanggun 
jawab untuk melaksanakan 
peraturan dengan sebenar-
benarnya. 
3. Guru memberikan penjelasan 
bahwa adanya peraturan akan 
√  Dengan adanya peraturan 
yang kemarin sudah kita 
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dapat menjadikan kelas 
menjadi nyaman dan 
kondusif untuk belajar. 
jalankan,kegiatan 
pembelajaran menjadi lebih 
kondusif kan? Oleh karena 
itu kita akan memperbaiki 
peraturan agar suasana kelas 
semakin kondusif lagi untuk 
belajar. 
4. Guru mengelompokkan 
siswa secara heterogen dalam 
kemampuan akademik dan 
jenis kelamin. 
√  Satu kelompok hanya 
dikelompokkan heterogen 
berdasarkan kemampuan 
akademik dan jenis kelamin. 
5 Siswa dalam masing-masing 
kelompok memilih ketua, 
sekertaris, timer, dan 
pembicara secara demokratis. 
√  Guru membagi siswa secara 
demokratis dan 
mengingatkan siswa 
berdiskusi sesuai peran 
masing-masing sehingga 
diskusi menjadi lebih efektif. 
6. Guru menekankan aspek 
penting dalam diskusi bahwa 
siswa harus membuat 
peraturan kelas beserta 
konsekuensinya. 
√  Menjelaskan teknik diskusi 
yaitu dengan terlebih 
dahulumendiskusikan 
peraturan yang sudah ada, 
kemudian siswa 
mengidentifikasi, adakan 
peraturan yang dirasa tidak 
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perlu dan kurang efektif? 
Mengapa peraturan tersebut 
menjadi kurang efektif? Lalu 
peraturan apa yang bisa 
menggantikan peraturan 
tersebut agar kegiatan belajar 
mengajar manjadi semakin 
kondusif. Kalian juga 
dipersilahkan menambahkan 
peraturan yang kalian rasa 
perlu untuk meningkatkan 
kedisplinan agar suasana 
belaar mengajar menjadi 
lebih kondusif. 
7. Guru memberikan 
pertanyaan pemancing 
sebagai bahan diskusi dalam 
kelompok. 
√  Dari peraturan yang sudah 
disepakati mengapa masih 
ada yang melanggar? 
Peraturan mana yang kurang 
efektif? Peraturan apa yang 
bisa memperbaiki agar sikap 
disipin kalian semakin 
bagus? Agar tidak ada lagi 
siswa yang melanggar dan 
suasana kelas menjadi 
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nyaman untuk belajar. 
8. Siswa berdiskusi bersama 
kelompoknya berdasarkan 
pertanyaan pemancing dari 
guru. 
√  Membuat peraturan beserta 
sanksi, misalnya siswa 
wajib… siswa dilarang … 
9. Siswa menanggapi, 
mengomentari, masukan / 
usulan yang siswa lain 
sampaikan. 
√  Saat berbeda pendapat guru 
mempersilahkan untuk siswa 
lain memberi masukan dan 
komentar 
10. Setiap siswa memiliki 
catatan peraturan dalam 
diskusi kelompoknya. 
√  Guru mengingatkan bahwa 
diakhir pembuatan peraturan 
kelas semua siswa harus 
mempunyai catatan terkait 
peraturan yang sudah 
disepakati bersama. 
11. Perwakilan kelompok 
menyampaikan usulan 
peraturan kelas hasil 
diskusinya. 
√  Guru meminta perwakilan 
tiap kelompok untuk 
menyampaikan hasil 
diskusinya secara bergiliran 
dan membahas bersama poin 
demi poin peraturan. 
12. Guru memberikan 
kesempatan pada setiap 
siswa untuk menyampaikan 
√  Tiap poin peraturan yang 
dibahas guru selalu meminta 
siswa untuk berkomentar dan 
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usulan/ pendapatnya. member masukan. 
13. Guru menetapkan peraturan 
berdasarkan hasil 
kesepakatan bersama siswa. 
 
√ 
 Semua peraturan di tetapkan 
berdasarkan kesepakatan 
bersama antara siswa dan 
guru. 
14. Apabila belum menemukan 
kata sepakat, guru 
menggunakan voting siswa 
dengan ketentutan jumlah 
setengah siswa + 1 untuk 
menetapkan peraturan kelas. 
√  Semua peraturan disepakati 
berdasarkan kesepakatan 
bersama. 
15. Membuat dan memasang 
daftar peraturan kelas hasil 
keputusan bersama. 
√  Peraturan dipasang lengkap 
dengan papan pelanggaran 
untuk mengetahui siswa yang 
melanggar setiap harinya. 
16. Guru bersama siswa 
mereflesi peraturan yang 
telah disepakati bersama. 
√  Memperbaiki peraturan yang 
kurang sesuai dan menambah 
peraturan yang dirasa perlu. 
17. Guru mengajak siswa 
berdiskusi mengenai 
pelaksanaan aturan yang 
telah dibuat. 
√  Membahas perilaku disiplin 
siswa dengan adanya 
peraturan yang ada. 
18. Guru memotivasi siswa 
untuk menyadari tingkah 
√  Pada akhir pembuatan 
peraturan  siswa diberi 
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lakunya agar sesuai dengan 
peraturan. 
motivasi untuk bertanggung 
jawab karena peraturan yang 
dibuat merupakan buatan 
sendiri dan merupakan hasil 
kesepakatan bersama. 
19. Guru memberikan 
pengarahan kepada siswa 
untuk selalu menaati 
peraturan. 
√  Setiap pagi diingatkan untuk 
menaati peraturan. 
20. Guru menegur dan 
memberikan konsekuensi 
atau hukuman kepada siswa 
yang melanggar aturan 
dengan sesuai. 
√  Langsung saat ada yang 
melanggar. 
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Lampiran 7. Hasil Angket Kedisiplinan Pra Siklus 
Angket Kedisiplinan Siswa Pra Siklus 
Nama 
Skor Butir 
Jml Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 
Adit 2 3 2 2 2 3 4 3 2 1 3 3 2 3 2 4 2 4 3 2 1 2 2 2 2 4 65 62.50 
Faiz 2 3 3 2 2 3 4 3 1 2 3 4 4 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 70 67.31 
Andi  4 4 3 4 4 3 2 2 2 1 3 2 4 2 2 3 3 4 3 2 2 2 3 4 4 2 74 71.15 
Bian 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 2 3 3 4 4 3 2 2 2 2 2 1 2 4 2 75 72.12 
Arma 3 4 3 4 3 3 2 2 1 2 3 2 4 2 2 2 3 4 4 2 2 3 3 3 4 4 74 71.15 
Taf 2 3 2 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 2 4 4 3 3 2 2 2 1 3 2 4 1 67 64.42 
Bam 2 3 4 4 3 3 3 2 2 2 4 2 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 1 4 3 75 72.12 
Bima 4 4 3 4 4 3 1 4 2 1 4 1 4 2 4 4 2 2 1 2 2 1 3 3 4 4 73 70.19 
Deska 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 2 73 70.19 
Dimas 3 4 3 3 3 2 3 1 3 2 2 4 3 3 4 4 3 3 4 2 3 2 1 3 4 2 74 71.15 
Kaka 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 4 3 3 2 3 2 2 2 3 3 4 3 67 64.42 
Eva 4 4 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 4 3 3 2 3 3 2 2 3 3 4 4 74 71.15 
Fikri 3 3 3 3 3 2 4 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 4 4 2 3 1 4 3 4 3 75 72.12 
Galih 3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 1 4 2 2 4 3 2 3 3 2 3 2 3 4 2 74 71.15 
Gilang 2 2 2 4 4 1 3 2 3 3 4 1 1 1 1 4 2 3 4 4 1 2 2 4 3 2 65 62.50 
Oji 2 2 3 2 3 2 2 2 3 4 3 3 2 2 4 4 3 2 3 2 2 2 3 4 3 2 69 66.35 
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Adel 2 4 3 2 3 3 2 2 3 4 3 4 4 2 4 4 4 2 3 3 2 2 3 4 3 3 78 75.00 
Rasyid 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 4 3 4 4 3 2 1 3 3 4 3 75 72.12 
Nurul 2 3 2 3 2 2 2 3 4 3 3 3 4 2 4 4 2 3 2 2 2 3 4 3 4 4 75 72.12 
Rafi 4 4 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 4 3 2 3 4 3 2 3 4 3 4 4 76 73.08 
Ratna 4 3 2 4 4 3 4 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 4 3 3 2 2 2 3 4 3 75 72.12 
Aldi 2 3 2 2 2 3 4 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 4 3 3 3 2 2 3 4 3 70 67.31 
Reno 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 4 3 3 4 3 2 3 2 4 4 4 3 4 1 73 70.19 
Kiki 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 4 2 74 71.15 
Amel 2 4 3 4 3 3 3 4 2 3 2 2 2 3 4 3 2 3 2 2 2 3 4 3 4 4 76 73.08 
Nana 4 4 3 3 2 3 2 2 2 3 4 3 2 3 4 3 2 3 2 3 2 2 2 3 4 3 73 70.19 
Salwa 3 4 3 3 2 3 3 2 2 3 4 3 3 2 4 4 4 2 2 3 3 2 2 3 4 3 76 73.08 
Habibi 4 3 3 3 4 2 3 2 2 2 3 4 3 4 2 4 2 3 2 2 2 3 4 3 4 4 77 74.04 
Lastri 3 3 3 4 3 2 3 2 3 2 2 2 3 4 3 4 2 3 3 2 2 3 4 3 4 4 76 73.08 
Yardan 4 2 2 3 2 2 2 3 4 3 2 2 3 4 2 3 2 2 2 3 4 3 3 2 4 4 72 69.23 
Z Andi 2 4 2 3 3 2 2 3 4 3 3 1 2 2 2 3 3 2 2 3 4 3 3 4 4 4 73 70.19 
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Lampiran 8. Hasil Angket Kedisiplinan Siklus I 
Angket Kedisiplinan Siswa Siklus I 
Nama 
Skor Butir 
Jml Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 
Adit 3 3 3 4 3 3 2 3 4 2 3 2 4 2 4 3 4 3 3 4 3 2 3 2 4 4 80 76.92 
Faiz 4 3 3 3 3 2 2 2 3 2 4 2 3 2 4 4 3 2 3 4 2 4 3 2 4 4 77 74.04 
Andi 4 4 3 4 4 3 2 2 2 1 3 2 4 2 2 3 3 4 3 2 2 2 3 4 4 2 74 71.15 
Bian 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 2 3 3 4 4 3 2 2 2 2 2 1 2 4 2 75 72.12 
Arma 3 4 3 4 3 3 2 2 1 2 3 2 4 2 2 2 3 4 4 2 2 3 3 3 4 4 74 71.15 
Taf 2 3 2 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 2 4 4 3 3 2 2 2 1 3 2 4 1 67 64.42 
Bam 2 3 4 4 3 3 3 2 2 2 4 2 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 1 4 3 75 72.12 
Bima 4 4 3 4 4 3 1 4 4 1 4 1 4 2 4 4 4 4 4 2 2 1 3 3 4 4 82 78.85 
Deska 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 2 73 70.19 
Dimas 3 4 3 3 3 2 3 1 3 2 2 4 3 3 4 4 3 3 4 2 3 2 1 3 4 2 74 71.15 
Kaka 2 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 77 74.04 
Eva 4 4 3 3 3 3 4 3 2 2 4 2 4 4 4 4 3 3 3 3 4 1 3 3 4 4 84 80.77 
Fikri 3 3 3 3 3 2 4 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 4 4 2 3 1 4 3 4 3 75 72.12 
Galih 3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 1 4 2 2 4 3 2 3 3 2 3 2 3 4 2 74 71.15 
Gilang 2 2 2 4 4 1 3 2 3 3 4 1 1 1 1 4 2 3 4 4 1 2 2 4 3 2 65 62.50 
Oji 2 2 3 3 3 3 4 3 2 2 4 3 2 2 4 4 3 2 4 4 2 4 4 1 4 2 76 73.08 
Adel 2 4 3 4 3 3 4 2 4 2 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 2 3 2 4 3 85 81.73 
Rasyid 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 4 3 4 4 3 2 1 3 3 4 3 75 72.12 
Nurul 2 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 4 2 4 4 3 2 4 4 3 2 2 3 4 4 81 77.88 
Rafi 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 1 4 4 3 4 3 4 4 4 4 1 4 4 95 91.35 
Ratna 4 3 2 4 4 3 4 3 2 2 4 1 4 2 4 4 3 2 3 4 4 1 3 3 4 4 81 77.88 
Aldi 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 4 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 84 80.77 
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Reno 2 3 3 4 3 2 3 3 2 1 3 4 4 2 4 4 3 2 3 2 4 4 4 3 4 1 77 74.04 
Kiki 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 4 2 73 70.19 
Amel 2 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 1 3 3 2 2 2 4 4 4 81 77.88 
Nana 4 4 3 3 3 4 3 3 2 2 4 2 4 3 2 4 3 4 4 4 2 2 3 3 4 3 82 78.85 
Salwa 3 4 3 3 4 3 3 2 3 2 4 2 3 2 4 4 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 78 75.00 
Habibi 4 3 3 3 4 3 4 4 2 3 4 4 4 4 2 4 3 3 4 4 4 2 3 4 4 4 90 86.54 
Lastri 3 3 3 4 3 3 2 4 2 3 4 4 4 2 4 4 3 3 4 4 2 4 2 3 4 4 85 81.73 
Yardan 4 2 3 4 3 3 3 4 1 2 4 1 4 2 2 4 4 3 4 4 4 1 3 2 4 4 79 75.96 
Z Andi 2 4 3 4 4 3 4 4 4 2 3 1 2 2 2 2 1 3 4 4 4 2 3 4 4 4 79 75.96 
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Lampiran 9. Hasil Angket Kedisiplinan Siklus II 
Angket Kedisiplinan Siswa Siklus II 
Nama 
Skor Butir 
Jml Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 
Adit 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 3 3 4 2 4 3 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 92 88.46 
Faiz 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 96.15 
Andi N 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 93 89.42 
Bian 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 2 3 3 4 4 3 4 2 4 3 2 1 4 4 4 84 80.77 
Arma 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 91 87.50 
Taf 3 4 2 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 2 4 4 3 4 4 4 4 1 4 4 4 1 88 84.62 
Bam 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 1 4 3 84 80.77 
Bima 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 4 4 93 89.42 
Deska 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 89 85.58 
Dimas 4 4 3 4 3 4 3 4 4 2 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 2 4 4 4 2 90 86.54 
Kaka 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 91 87.50 
Eva 4 4 3 3 4 4 4 4 4 2 4 1 4 4 4 4 3 3 4 4 4 1 4 4 4 4 92 88.46 
Fikri 4 4 3 4 4 3 4 2 2 2 4 4 3 3 4 3 3 4 4 2 3 1 4 4 4 3 85 81.73 
Galih 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 3 4 4 91 87.50 
Gilang 4 4 3 4 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 4 3 3 4 2 3 2 3 4 4 3 85 81.73 
Oji 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 1 3 4 4 4 99 95.19 
Adel 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 99 95.19 
Rasyid 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 95 91.35 
Nurul 2 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 2 4 4 4 93 89.42 
Rafi 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 1 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 98 94.23 
Ratna 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 4 4 4 98 94.23 
Aldi 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2 2 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 2 4 2 4 91 87.50 
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Reno 4 4 3 4 4 3 4 4 4 2 4 1 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 1 90 86.54 
Kiki 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 94 90.38 
Amel 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 95 91.35 
Nana 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 95 91.35 
Salwa 4 4 3 4 4 3 4 4 3 2 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 93 89.42 
Habibi 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 100 96.15 
Lastri 4 3 3 4 3 3 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 4 4 92 88.46 
Yardan 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 3 4 4 4 1 3 4 4 4 95 91.35 
Z Andi 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 95 91.35 
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Lampiran 10. Analisis Angket Kedisiplinan 
Analisis Angket Kedisiplinan 
No Nama Pra Siklus Kategori Akhir 1 Kategori Akhir2 Kategori 
1 Adit 62.50 Sedang 76.92 Tinggi 88.46 Sangat Tinggi 
2 Faiz 67.31 Sedang 74.04 Tinggi 96.15 Sangat Tinggi 
3 Andi N 71.15 Tinggi 71.15 Tinggi 89.42 Sangat Tinggi 
4 Bian 72.12 Tinggi 72.12 Tinggi 80.77 Tinggi 
5 Arma 71.15 Tinggi 71.15 Tinggi 87.50 Sangat Tinggi 
6 Taffana 64.42 Sedang 64.42 Sedang 84.62 Tinggi 
7 Bambang 72.12 Tinggi 72.12 Tinggi 80.77 Tinggi 
8 Bima 70.19 Sedang 78.85 Tinggi 89.42 Sangat Tinggi 
9 Deska 70.19 Sedang 70.19 Sedang 85.58 Tinggi 
10 Dimas 71.15 Tinggi 71.15 Tinggi 86.54 Sangat Tinggi 
11 Kaka 64.42 Sedang 74.04 Tinggi 87.50 Sangat Tinggi 
12 Eva 71.15 Tinggi 80.77 Tinggi 88.46 Sangat Tinggi 
13 Fikri 72.12 Tinggi 72.12 Tinggi 81.73 Tinggi 
14 Galih 71.15 Tinggi 71.15 Tinggi 87.50 Sangat Tinggi 
15 Gilang 62.50 Sedang 62.50 Sedang 81.73 Tinggi 
16 Oji 66.35 Sedang 73.08 Tinggi 95.19 Sangat Tinggi 
17 Adel 75.00 Tinggi 81.73 Tinggi 95.19 Sangat Tinggi 
18 Rasyid 72.12 Tinggi 72.12 Tinggi 91.35 Sangat Tinggi 
19 Nurul 72.12 Tinggi 77.88 Tinggi 89.42 Sangat Tinggi 
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20 Rafi 73.08 Tinggi 91.35 Sangat Tinggi 94.23 Sangat Tinggi 
21 Ratna 72.12 Tinggi 77.88 Tinggi 94.23 Sangat Tinggi 
22 Aldi 67.31 Sedang 80.77 Tinggi 87.50 Sangat Tinggi 
23 Reno 70.19 Sedang 74.04 Tinggi 86.54 Sangat Tinggi 
24 Kiki 71.15 Tinggi 70.19 Sedang 90.38 Sangat Tinggi 
25 Amel 73.08 Tinggi 77.88 Tinggi 91.35 Sangat Tinggi 
26 Nana 70.19 Sedang 78.85 Tinggi 91.35 Sangat Tinggi 
27 Salwa 73.08 Tinggi 75.00 Tinggi 89.42 Sangat Tinggi 
28 Habibi 74.04 Tinggi 86.54 Sangat Tinggi 96.15 Sangat Tinggi 
29 Lastri 73.08 Tinggi 81.73 Tinggi 88.46 Sangat Tinggi 
30 Yardan 69.23 Sedang 75.96 Tinggi 91.35 Sangat Tinggi 
31 Z Andi 70.19 Sedang 75.96 Tinggi 91.35 Sangat Tinggi 
Jumlah 2175.96   2333.65   2759.62   
Rata-rata 70.19   75.28   89.02   
Nilai Terendah 62.50   62.50   80.77   
Nilai Tertinggi 75.00   91.35   96.15   
Jumlah siswa diatas 75 1   15   31   
Presentase keberhasilan (%) 3.22   48.38   100   
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Lampiran 11.  Observasi Kedisiplinan Siswa Siklus I 
  
Ind 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 JML % Kat
1 3 2 2 1 1 2 2 1 2 3 1 2 3 2 1 1 2 1 2 2 3 2 2 1 1 2 2 3 2 1 1 56 60.2 S
2 2 1 3 2 1 1 3 2 2 3 2 1 2 2 2 3 2 1 3 2 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 59 63.4 S
3 3 1 2 2 2 1 2 1 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 1 2 2 3 2 1 1 2 2 1 58 62.4 S
4 1 1 2 3 2 1 1 1 2 1 2 2 3 2 3 1 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 1 58 62.4 S
5 1 2 1 2 2 2 2 3 1 3 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 56 60.2 S
6 3 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 2 1 3 2 1 1 2 2 1 2 2 60 64.5 S
7 2 2 2 1 3 3 2 1 1 1 2 2 1 2 1 2 1 3 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 53 57 S
Jml 15 12 14 12 13 12 14 11 13 15 13 12 14 14 12 13 13 13 13 13 14 12 15 13 11 13 12 13 13 12 11 400 61.4 S
Nilai 0.714 0.571 0.667 0.571 0.619 0.571 0.667 0.524 0.619 0.714 0.619 0.571 0.667 0.667 0.571 0.619 0.619 0.619 0.619 0.619 0.667 0.571 0.714 0.619 0.524 0.619 0.571 0.619 0.619 0.571 0.524
% 71% 57% 67% 57% 62% 57% 67% 52% 62% 71% 62% 57% 67% 67% 57% 62% 62% 62% 62% 62% 67% 57% 71% 62% 52% 62% 57% 62% 62% 57% 52% 61%
Kat T S S S S S S R S T S S S S S S S S S S S R T S R S S S S S R S
Ind 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 JML % Kat
1 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 2 3 2 1 2 1 2 2 3 2 2 1 1 2 2 3 2 1 1 53 57 S
2 2 1 1 2 1 2 2 1 2 1 2 2 1 2 1 2 2 3 2 1 1 2 1 2 1 2 2 3 2 1 2 52 55.9 S
3 3 1 2 1 2 1 2 2 1 2 1 2 2 1 2 1 2 2 3 2 2 1 2 1 2 2 3 2 1 2 1 54 58.1 S
4 1 1 2 3 1 2 1 2 2 3 2 1 2 2 1 2 1 2 2 2 1 2 1 2 2 3 2 1 3 2 1 55 59.1 S
5 1 2 1 2 2 2 2 3 1 3 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 2 3 2 1 2 2 2 2 55 59.1 S
6 3 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 1 2 1 2 2 3 2 1 2 2 1 2 2 60 64.5 S
7 2 2 2 1 3 3 2 1 1 1 2 2 1 2 1 2 2 1 2 1 2 2 3 2 1 2 2 1 1 1 2 53 57 S
Jml 13 12 11 12 12 14 12 13 10 14 12 12 12 14 11 11 12 12 14 11 12 12 13 13 12 14 14 14 12 11 11 382 58.7 S
Nilai 0.619 0.571 0.524 0.571 0.571 0.667 0.571 0.619 0.476 0.667 0.571 0.571 0.571 0.667 0.524 0.524 0.571 0.571 0.667 0.524 0.571 0.571 0.619 0.619 0.571 0.667 0.667 0.667 0.571 0.524 0.524
% 62 57 52 57 57 67 57 62 48 67 57 57 57 67 52 52 57 57 67 52 57 57 62 62 57 67 67 67 57 52 52 59
Kat S S R S S S S S R S S S S S R R S S S R S S S S S S S S S R R S
Ind 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 JML % Kat
1 1 2 3 1 3 2 1 2 3 2 1 2 2 3 2 1 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 1 1 63 67.7 S
2 2 1 2 3 2 1 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 1 2 67 72 T
3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 1 2 2 3 2 2 1 2 2 3 2 3 2 1 2 1 66 71 T
4 1 2 3 2 1 2 3 2 1 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 1 2 1 2 2 3 2 2 3 2 1 63 67.7 S
5 1 2 1 2 3 2 1 2 3 2 2 1 2 1 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 61 65.6 S
6 3 2 3 2 1 2 1 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 1 2 2 67 72 T
7 2 2 2 1 3 3 2 1 1 1 2 2 1 2 1 2 2 1 2 1 2 2 3 2 1 2 2 2 3 2 1 56 60.2 S
Jml 13 13 16 14 15 15 12 13 16 14 14 13 15 16 14 12 15 16 16 13 16 14 14 16 16 15 15 16 14 12 10 443 68 S
Nilai 0.619 0.619 0.762 0.667 0.714 0.714 0.571 0.619 0.762 0.667 0.667 0.619 0.714 0.762 0.667 0.571 0.714 0.762 0.762 0.619 0.762 0.667 0.667 0.762 0.762 0.714 0.714 0.762 0.667 0.571 0.476
% 62 62 76 67 71 71 57 62 76 67 67 62 71 76 67 57 71 76 76 62 76 67 67 76 76 71 71 76 67 57 48 68
Kat S S T S T T S S S S S S T T S S T T T S T S S T T T T T S S R S
Tabel Observasi Rabu 24 Januari 2018
Tabel Observasi Kamis 25 Januari 2018
Tabel Observasi Jumat 26 Januari 2018
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Ind 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 JML % Kat
1 2 1 2 1 1 2 1 2 3 1 2 3 1 2 2 1 2 3 1 3 3 2 2 1 1 2 2 3 2 1 1 56 60.2 S
2 2 3 2 1 2 1 1 3 1 3 3 1 3 1 1 2 2 2 2 1 1 2 1 2 1 2 2 3 2 2 2 57 61.3 S
3 3 1 2 3 1 2 1 2 2 1 2 2 2 2 3 1 3 3 1 2 2 1 2 1 2 2 3 2 1 2 1 58 62.4 S
4 1 1 3 1 3 1 2 3 1 2 2 1 2 3 2 2 1 1 2 2 1 2 1 2 2 3 2 3 3 2 3 60 64.5 S
5 1 2 1 2 1 2 1 3 1 2 3 1 2 2 3 1 2 2 2 1 2 3 1 3 3 2 3 2 2 2 2 60 64.5 S
6 3 3 2 1 2 2 2 2 2 3 1 3 1 1 2 2 1 2 1 2 1 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 56 60.2 S
7 2 2 2 1 3 3 2 1 1 1 2 2 1 2 1 2 2 1 2 1 2 3 1 2 2 2 2 1 1 1 2 53 57 S
Jml 14 13 14 10 13 13 10 16 11 13 15 13 12 13 14 11 13 14 11 12 12 15 10 12 12 14 16 16 13 12 13 400 61.4 S
Nilai 0.667 0.619 0.667 0.476 0.619 0.619 0.476 0.762 0.524 0.619 0.714 0.619 0.571 0.619 0.667 0.524 0.619 0.667 0.524 0.571 0.571 0.714 0.476 0.571 0.571 0.667 0.762 0.762 0.619 0.571 0.619
% 67 62 67 48 62 62 48 76 52 62 71 62 57 62 67 52 62 67 52 57 57 71 48 57 57 67 76 76 62 57 62 61
Kat S S S R S S R T R S T S S S S R S S R S S T R S S S S S S S S S
Ind 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 JML % Kat
1 2 1 2 1 1 2 1 2 3 1 2 3 1 2 2 1 2 3 1 3 3 2 3 1 2 1 3 3 2 1 2 59 63.4 S
2 2 3 1 2 1 1 1 3 3 3 3 1 2 3 1 3 1 2 1 3 1 2 1 3 1 2 1 1 2 2 2 58 62.4 S
3 3 1 3 3 2 2 1 2 2 1 1 3 1 2 2 1 3 1 2 2 2 1 2 1 3 1 2 2 1 2 1 56 60.2 S
4 1 1 3 1 3 1 2 1 1 2 2 1 2 3 2 3 1 2 1 1 2 3 1 2 1 1 2 3 3 2 3 57 61.3 S
5 1 2 1 2 1 3 3 2 2 2 3 3 1 2 1 3 3 1 2 2 1 1 3 3 2 3 1 2 1 1 2 60 64.5 S
6 3 3 2 1 2 2 2 2 2 3 1 1 3 1 2 2 1 2 1 2 1 2 2 1 1 1 3 1 2 2 2 56 60.2 S
7 2 2 2 1 3 3 2 1 3 1 2 2 3 2 3 2 2 1 2 1 2 3 1 2 2 2 2 1 1 1 3 60 64.5 S
Jml 14 13 14 11 13 14 12 13 16 13 14 14 13 15 13 15 13 12 10 14 12 14 13 13 12 11 14 13 12 11 15 406 62.4 S
Nilai 0.667 0.619 0.667 0.524 0.619 0.667 0.571 0.619 0.762 0.619 0.667 0.667 0.619 0.714 0.619 0.714 0.619 0.571 0.476 0.667 0.571 0.667 0.619 0.619 0.571 0.524 0.667 0.619 0.571 0.524 0.714
% 67 62 67 52 62 67 57 62 76 62 67 67 62 71 62 71 62 57 48 67 57 67 62 62 57 52 67 62 57 52 71 62
Kat S S S R S S S S T S S S S T S T S S R S S S S S S R S S S R T S
Ind 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 JML % Kat
1 2 1 2 1 1 2 1 2 3 1 2 3 1 2 2 1 2 3 1 3 3 2 3 1 2 1 3 3 2 1 2 59 63.4 S
2 2 2 1 2 1 1 1 3 3 2 1 1 2 3 1 2 1 1 2 2 1 1 2 2 1 1 2 1 2 2 2 51 54.8 R
3 2 1 1 3 2 2 1 2 2 1 2 1 1 2 2 1 2 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 2 1 1 2 46 49.5 R
4 1 1 3 1 3 1 2 1 1 2 2 1 2 2 1 1 2 2 1 1 2 2 1 1 2 1 2 1 2 1 1 47 50.5 R
5 1 2 1 2 1 3 2 1 1 2 3 2 1 1 2 1 1 1 2 2 1 1 2 1 1 3 1 2 1 1 2 48 51.6 R
6 2 3 2 1 2 2 1 2 1 1 1 1 2 1 1 2 1 2 1 2 1 2 2 1 1 1 3 1 2 2 2 49 52.7 R
7 2 2 2 1 3 3 2 1 3 1 2 2 1 2 1 1 2 1 2 1 2 3 1 2 2 2 2 1 1 1 3 55 59.1 S
Jml 12 12 12 11 13 14 10 12 14 10 13 11 10 13 10 9 11 11 10 12 12 12 12 9 11 10 14 11 11 9 14 355 54.5 R
Nilai 0.571 0.571 0.571 0.524 0.619 0.667 0.476 0.571 0.667 0.476 0.619 0.524 0.476 0.619 0.476 0.429 0.524 0.524 0.476 0.571 0.571 0.571 0.571 0.429 0.524 0.476 0.667 0.524 0.524 0.429 0.667
% 57 57 57 52 62 67 48 57 67 48 62 52 48 62 48 43 52 52 48 57 57 57 57 43 52 48 67 52 52 43 67 55
Kat S S S R S S R S S R S R R S R R R R R S S S S R R R S R R R S R
Tabel Observasi Senin 29 Januari 2018
Tabel Observasi Selasa 30 Januari 2018
Tabel Observasi Rabu 31 Januari 2018
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Ind 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 JML % Kat
1 2 1 2 1 1 2 1 2 3 1 2 2 1 1 1 3 3 3 1 3 2 1 1 1 3 3 3 3 2 1 2 58 62.4 S
2 2 2 1 2 1 1 1 3 3 2 1 3 2 2 1 2 2 2 1 1 3 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 56 60.2 S
3 2 1 1 3 2 2 1 2 2 1 2 1 1 3 2 2 1 3 2 2 2 1 1 1 2 1 1 1 3 3 2 54 58.1 S
4 1 2 1 1 1 3 3 1 1 2 2 1 2 2 1 1 2 2 1 1 3 2 2 1 3 2 2 1 2 2 1 52 55.9 S
5 1 3 2 2 1 2 2 1 1 2 2 1 1 1 3 2 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 3 3 1 2 49 52.7 R
6 2 3 2 1 2 2 1 2 1 1 3 2 2 1 2 3 2 2 1 3 2 2 1 3 2 2 1 2 2 2 2 59 63.4 S
7 2 2 2 1 3 3 2 1 3 1 2 2 1 2 1 1 2 1 2 1 2 3 1 2 2 2 2 1 1 1 3 55 59.1 S
Jml 12 14 11 11 11 15 11 12 14 10 14 12 10 12 11 14 13 14 9 13 15 12 9 11 15 13 12 12 15 12 14 383 58.8 S
Nilai 0.571 0.667 0.524 0.524 0.524 0.714 0.524 0.571 0.667 0.476 0.667 0.571 0.476 0.571 0.524 0.667 0.619 0.667 0.429 0.619 0.714 0.571 0.429 0.524 0.714 0.619 0.571 0.571 0.714 0.571 0.667
% 57 67 52 52 52 71 52 57 67 48 67 57 48 57 52 67 62 67 43 62 71 57 43 52 71 62 57 57 71 57 67 59
Kat S S R R R T R S S R S S R S R S S S R S T S R R T S S S T S S S
Ind 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 JML % Kat
1 2 2 1 1 1 3 1 2 3 1 2 2 2 1 1 1 3 1 1 2 1 2 1 1 1 3 3 3 2 1 2 53 57 S
2 2 3 2 2 1 2 1 3 3 2 1 2 3 2 2 1 2 2 1 3 2 3 2 2 1 2 1 1 3 2 2 61 65.6 S
3 2 1 1 3 2 2 1 2 1 2 1 1 1 3 1 3 2 1 2 1 1 1 3 1 2 1 1 1 3 3 2 52 55.9 S
4 1 2 1 1 1 3 3 2 1 3 2 2 1 2 1 3 3 2 3 2 2 1 2 1 1 3 2 1 2 2 1 57 61.3 S
5 1 3 2 2 1 2 2 3 2 2 1 2 2 2 1 2 1 3 2 2 1 3 2 2 1 2 1 3 3 1 2 59 63.4 S
6 2 3 2 1 2 2 1 2 1 1 3 2 2 1 2 3 2 2 1 2 1 1 1 3 2 2 1 2 2 2 2 56 60.2 S
7 2 2 2 1 3 3 2 1 3 1 2 2 1 2 1 1 2 1 2 3 2 2 1 2 2 2 2 1 1 1 3 56 60.2 S
Jml 12 16 11 11 11 17 11 15 14 12 12 13 12 13 9 14 15 12 12 15 10 13 12 12 10 15 11 12 16 12 14 394 60.5 S
Nilai 0.571 0.762 0.524 0.524 0.524 0.81 0.524 0.714 0.667 0.571 0.571 0.619 0.571 0.619 0.429 0.667 0.714 0.571 0.571 0.714 0.476 0.619 0.571 0.571 0.476 0.714 0.524 0.571 0.762 0.571 0.667
% 57 76 52 52 52 81 52 71 67 57 57 62 57 62 43 67 71 57 57 71 48 62 57 57 48 71 52 57 76 57 67 61
Kat S T R R R T R T S S S S S S R S T S S T R S S S R T R S T S S S
Ind 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 JML % Kat
1 2 2 2 2 1 2 2 3 3 1 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 1 2 2 2 1 2 2 3 2 1 2 60 64.5 S
2 2 3 2 1 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 1 2 3 2 2 61 65.6 S
3 2 1 1 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 3 3 2 60 64.5 S
4 1 2 3 2 1 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 1 2 1 2 2 1 2 2 1 55 59.1 S
5 1 2 2 3 2 2 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 3 1 3 3 1 2 58 62.4 S
6 2 2 1 2 2 2 2 2 1 1 3 2 2 1 2 3 2 2 1 2 2 1 2 2 1 2 1 1 2 2 1 54 58.1 S
7 2 2 2 1 3 3 2 1 3 1 2 2 1 2 1 1 2 1 2 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 59 63.4 S
Jml 12 14 13 13 13 16 12 13 15 9 17 14 13 11 14 12 12 13 14 13 14 13 11 13 11 14 11 14 17 13 13 407 62.5 S
Nilai 0.571 0.667 0.619 0.619 0.619 0.762 0.571 0.619 0.714 0.429 0.81 0.667 0.619 0.524 0.667 0.571 0.571 0.619 0.667 0.619 0.667 0.619 0.524 0.619 0.524 0.667 0.524 0.667 0.81 0.619 0.619
% 57 67 62 62 62 76 57 62 71 43 81 67 62 52 67 57 57 62 67 62 67 62 52 62 52 67 52 67 81 62 62 63
Kat S S S S R T S S T R T S S R S S S S S S S S R S R S R S T S S S
Tabel Observasi Kamis 1 Februari 2018
Tabel Observasi Jumat 2  Februari 2018
Tabel Observasi Senin 5 Februari 2018
108 
 
  
Ind 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 JML % Kat
1 2 1 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 1 2 2 1 2 2 2 3 2 1 2 57 61.3 S
2 3 2 2 1 2 1 3 2 2 1 3 2 2 2 3 2 2 1 2 1 2 1 3 2 2 1 1 2 1 2 2 58 62.4 S
3 2 2 1 2 3 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 1 2 2 3 2 2 1 59 63.4 S
4 1 3 2 2 1 2 2 3 2 2 1 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 1 3 2 2 1 2 2 2 1 62 66.7 S
5 1 2 2 3 2 2 1 2 2 2 1 3 2 2 1 2 2 1 3 2 2 1 1 2 2 2 3 2 2 1 2 58 62.4 S
6 2 2 3 2 2 1 2 2 1 3 2 2 1 1 2 3 3 2 2 1 2 1 2 2 1 3 2 2 1 2 1 58 62.4 S
7 2 2 2 1 3 3 2 1 3 1 2 2 1 2 1 1 2 1 2 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 59 63.4 S
Jml 13 14 14 13 14 13 14 13 13 13 13 15 13 12 13 14 14 11 16 14 14 11 12 14 12 14 13 16 12 12 12 411 63.1 S
Nilai 0.619 0.667 0.667 0.619 0.667 0.619 0.667 0.619 0.619 0.619 0.619 0.714 0.619 0.571 0.619 0.667 0.667 0.524 0.762 0.667 0.667 0.524 0.571 0.667 0.571 0.667 0.619 0.762 0.571 0.571 0.571
% 62 67 67 62 67 62 67 62 62 62 62 71 62 57 62 67 67 52 76 67 67 52 57 67 57 67 62 76 57 57 57 63
Kat S S S S R S S S S S S T S S S S S R T S S R S S S S S T S S S S
Ind 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 JML % Kat
1 2 1 2 2 2 2 1 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 3 2 1 2 2 2 2 1 2 3 2 1 2 56 60.2 S
2 3 2 2 2 1 3 2 2 2 1 3 2 2 1 3 1 3 2 2 2 2 1 3 1 3 2 2 2 2 2 1 62 66.7 S
3 2 2 1 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 2 2 1 3 2 2 2 2 2 1 3 1 3 2 59 63.4 S
4 1 3 2 2 1 2 1 3 1 3 2 1 2 2 1 3 2 2 1 3 2 2 1 2 1 3 2 2 2 2 1 58 62.4 S
5 1 2 2 3 2 2 1 2 2 2 1 3 1 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 3 2 3 2 2 1 2 60 64.5 S
6 2 1 3 2 2 1 2 2 1 3 2 2 1 1 2 3 3 1 3 2 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 60 64.5 S
7 2 2 2 1 3 3 2 1 3 1 2 2 1 2 1 1 2 1 2 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 59 63.4 S
Jml 13 13 14 15 13 15 11 13 13 14 13 13 11 12 13 14 15 11 15 14 14 12 14 12 14 15 14 15 14 13 12 414 63.6 S
Nilai 0.619 0.619 0.667 0.714 0.619 0.714 0.524 0.619 0.619 0.667 0.619 0.619 0.524 0.571 0.619 0.667 0.714 0.524 0.714 0.667 0.667 0.571 0.667 0.571 0.667 0.714 0.667 0.714 0.667 0.619 0.571
% 62 62 67 71 62 71 52 62 62 67 62 62 52 57 62 67 71 52 71 67 67 57 67 57 67 71 67 71 67 62 57 64
Kat S S S T S T R S S S S S R S S S T R T S S S S S S T S T S S S S
Ind 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 JML % Kat
1 3 2 2 2 1 3 2 2 2 3 2 2 2 1 3 2 2 2 1 3 2 2 2 1 3 2 2 2 1 2 2 63 67.7 S
2 2 1 2 2 3 2 1 2 2 2 1 2 2 3 2 1 2 2 3 2 1 2 2 3 2 3 2 2 2 1 2 61 65.6 S
3 1 3 2 1 2 1 3 2 1 1 3 2 1 2 1 3 2 1 2 1 3 2 1 2 1 2 1 2 2 3 2 56 60.2 S
4 1 3 3 2 2 2 1 3 2 2 2 1 3 2 2 2 1 3 2 2 2 1 2 2 1 1 3 2 1 2 1 59 63.4 S
5 1 2 2 1 2 2 3 2 1 2 2 3 2 1 2 2 3 2 1 2 2 3 2 3 2 2 2 1 2 1 2 60 64.5 S
6 2 1 1 3 2 1 2 1 3 2 1 2 1 3 2 1 2 1 3 2 1 2 1 2 1 2 2 3 2 2 1 55 59.1 S
7 2 2 2 1 3 3 2 1 3 1 2 2 1 2 1 1 2 1 2 3 2 1 3 1 3 2 1 2 1 2 3 58 62.4 S
Jml 12 14 14 12 15 14 14 13 14 13 13 14 12 14 13 12 14 12 14 15 13 13 13 14 13 14 13 14 11 13 13 412 63.3 S
Nilai 0.571 0.667 0.667 0.571 0.714 0.667 0.667 0.619 0.667 0.619 0.619 0.667 0.571 0.667 0.619 0.571 0.667 0.571 0.667 0.714 0.619 0.619 0.619 0.667 0.619 0.667 0.619 0.667 0.524 0.619 0.619
% 57 67 67 57 71 67 67 62 67 62 62 67 57 67 62 57 67 57 67 71 62 62 62 67 62 67 62 67 52 62 62 63
Kat S S S S T S S S S S S S S S S S S S S T S S S S S S S S R S S S
Tabel Observasi Selasa 6 Februari 2018
Tabel Observasi Rabu 7 Februari 2018
Tabel Observasi Kamis 8 Februari 2018
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Ind 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 JML % Kat
1 3 2 1 2 3 2 1 2 1 3 3 2 1 2 1 3 3 3 2 1 2 3 3 2 1 2 3 3 2 1 2 65 69.9 S
2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 1 3 3 2 2 2 1 1 3 3 2 2 1 2 3 2 2 1 3 3 2 2 68 73.1 T
3 2 2 1 2 2 2 1 2 2 3 3 2 1 2 1 3 3 3 2 1 2 3 3 2 1 2 3 3 2 1 2 64 68.8 S
4 1 3 3 2 1 2 3 2 1 2 1 3 3 2 1 2 1 3 3 3 2 1 2 2 3 3 2 1 2 2 1 63 67.7 S
5 1 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 1 3 3 2 2 3 2 1 3 3 2 1 3 1 1 3 2 2 1 2 66 71 T
6 2 1 2 2 1 2 2 3 3 2 1 3 3 2 1 2 2 1 3 3 2 1 2 2 3 3 2 1 2 2 1 62 66.7 S
7 2 2 2 1 3 3 2 1 3 1 2 2 1 2 1 1 2 1 2 3 2 1 3 1 3 2 1 2 1 2 3 58 62.4 S
Jml 14 15 14 14 15 16 14 15 14 14 15 16 14 15 9 14 15 16 16 16 15 12 16 15 14 15 15 15 14 11 13 446 68.5 S
Nilai 0.667 0.714 0.667 0.667 0.714 0.762 0.667 0.714 0.667 0.667 0.714 0.762 0.667 0.714 0.429 0.667 0.714 0.762 0.762 0.762 0.714 0.571 0.762 0.714 0.667 0.714 0.714 0.714 0.667 0.524 0.619
% 67 71 67 67 71 76 67 71 67 67 71 76 67 71 43 67 71 76 76 76 71 57 76 71 67 71 71 71 67 52 62 69
Kat S T S S T T S T S S T T S T R S T T T T T S T T S T T T S R S S
Tabel Observasi Jumat 9 Februari 2018
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Lampiran 12.  Observasi Kedisiplinan Siswa Siklus II 
  
Ind 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 JML % Kat
1 3 2 2 1 1 2 2 3 2 2 3 2 2 1 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 1 1 65 69.9 S
2 2 3 2 1 3 2 2 2 3 2 2 3 2 1 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 1 2 68 73.1 T
3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 1 70 75.3 T
4 1 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 1 69 74.2 T
5 1 2 1 2 2 2 2 3 1 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 1 66 71 T
6 3 3 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 70 75.3 T
7 2 2 2 1 3 3 2 1 1 1 2 2 1 2 1 2 1 3 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 53 57 S
Jml 15 16 14 10 16 16 14 16 13 15 17 15 15 13 15 17 14 17 16 14 16 17 15 16 17 15 16 16 14 11 10 461 70.8 T
Nilai 0.714 0.762 0.667 0.476 0.762 0.762 0.667 0.762 0.619 0.714 0.81 0.714 0.714 0.619 0.714 0.81 0.667 0.81 0.762 0.667 0.762 0.81 0.714 0.762 0.81 0.714 0.762 0.762 0.667 0.524 0.476
% 71 76 67 48 76 76 67 76 62 71 81 71 71 62 71 81 67 81 76 67 76 81 71 76 81 71 76 76 67 52 48 71
Kat T T S R T T S T S T T T T S T T S T T S T T T T T T T T S R R T
Ind 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 JML % Kat
1 2 3 2 2 2 3 2 2 1 2 1 2 2 3 2 2 3 2 2 1 3 2 2 1 2 3 2 2 1 1 3 63 67.7 S
2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 1 70 75.3 T
3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 72 77.4 T
4 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 72 77.4 T
5 1 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 1 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 72 77.4 T
6 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 1 2 1 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 67 72 T
7 2 2 2 1 3 3 2 1 3 1 2 2 1 2 1 2 2 1 2 2 2 2 3 2 1 2 2 1 1 1 2 56 60.2 S
Jml 15 17 16 15 16 19 15 15 16 15 14 15 14 19 14 16 15 13 14 15 15 16 16 15 15 16 15 15 14 13 14 472 72.5 T
Nilai 0.714 0.81 0.762 0.714 0.762 0.905 0.714 0.714 0.762 0.714 0.667 0.714 0.667 0.905 0.667 0.762 0.714 0.619 0.667 0.714 0.714 0.762 0.762 0.714 0.714 0.762 0.714 0.714 0.667 0.619 0.667
% 71 81 76 71 76 90 71 71 76 71 67 71 67 90 67 76 71 62 67 71 71 76 76 71 71 76 71 71 67 62 67 73
Kat T T T T T ST T T T T S T S ST S T T S S T T T T T T T T T S S S T
Ind 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 JML % Kat
1 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 75 80.6 T
2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 1 2 70 75.3 T
3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 1 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 1 2 1 68 73.1 T
4 3 2 2 3 2 3 3 2 1 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 1 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 70 75.3 T
5 2 2 3 2 3 2 1 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 71 76.3 T
6 3 2 3 2 1 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 73 78.5 T
7 2 2 2 1 3 3 2 2 3 2 3 2 1 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 69 74.2 T
Jml 18 14 17 16 16 18 16 14 17 16 16 16 15 17 17 14 16 17 17 16 15 16 14 17 18 16 16 17 16 14 14 496 76.2 T
Nilai 0.857 0.667 0.81 0.762 0.762 0.857 0.762 0.667 0.81 0.762 0.762 0.762 0.714 0.81 0.81 0.667 0.762 0.81 0.81 0.762 0.714 0.762 0.667 0.81 0.857 0.762 0.762 0.81 0.762 0.667 0.667
% 86 67 81 76 76 86 76 67 81 76 76 76 71 81 81 67 76 81 81 76 71 76 67 81 86 76 76 81 76 67 67 76
Kat ST S T T T ST T S T T T T T T T S T T T T T T S T ST T T T T S S S
Tabel Observasi Selasa 13 Februari 2018
Tabel Observasi Rabu 14 Februari 2018
Tabel Observasi Kamis 15 Februari 2018
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Ind 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 JML % Kat
1 2 2 3 1 2 2 2 1 3 3 3 2 2 3 2 2 1 2 2 2 2 1 2 3 1 2 2 3 2 3 2 65 69.9 T
2 2 3 2 2 3 2 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 69 74.2 T
3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 74 79.6 T
4 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 1 2 2 2 1 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 70 75.3 T
5 2 2 2 3 2 2 3 3 1 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 68 73.1 T
6 3 3 2 3 2 2 1 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 76 81.7 T
7 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 74 79.6 T
Jml 16 16 15 16 16 15 14 15 16 18 19 15 15 16 13 17 16 15 15 16 16 18 16 16 16 14 15 20 16 17 18 496 76.2 T
Nilai 0.762 0.762 0.714 0.762 0.762 0.714 0.667 0.714 0.762 0.857 0.905 0.714 0.714 0.762 0.619 0.81 0.762 0.714 0.714 0.762 0.762 0.857 0.762 0.762 0.762 0.667 0.714 0.952 0.762 0.81 0.857
% 76 76 71 76 76 71 67 71 76 86 90 71 71 76 62 81 76 71 71 76 76 86 76 76 76 67 71 95 76 81 86 76
Kat T T T T T T S T T ST ST T T T S T T T T T T ST T T T S T ST T T ST T
Ind 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 JML % Kat
1 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 77 82.8 T
2 2 2 3 1 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 1 2 2 68 73.1 T
3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 1 2 3 2 2 3 2 71 76.3 T
4 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 75 80.6 T
5 2 2 3 1 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 1 2 73 78.5 T
6 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 1 2 2 1 2 2 3 1 2 2 2 2 3 1 2 2 2 2 64 68.8 S
7 2 2 2 1 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 1 3 71 76.3 T
Jml 16 16 16 11 19 17 16 17 17 16 17 17 16 15 17 16 16 17 16 17 14 17 17 17 14 17 14 18 15 14 17 499 76.7 T
Nilai 0.762 0.762 0.762 0.524 0.905 0.81 0.762 0.81 0.81 0.762 0.81 0.81 0.762 0.714 0.81 0.762 0.762 0.81 0.762 0.81 0.667 0.81 0.81 0.81 0.667 0.81 0.667 0.857 0.714 0.667 0.81
% 76 76 76 52 90 81 76 81 81 76 81 81 76 71 81 76 76 81 76 81 67 81 81 81 67 81 67 86 71 67 81 77
Kat T T T R ST T T T T T T T T T T T T T T T S T T T S T S ST T S T S
Ind 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 JML % Kat
1 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 75 80.6 T
2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 72 77.4 T
3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 1 2 2 2 73 78.5 T
4 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 1 2 2 2 2 2 3 3 1 2 1 1 68 73.1 T
5 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 74 79.6 T
6 2 3 1 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 72 77.4 T
7 2 2 2 1 2 3 1 2 2 2 3 1 2 2 2 3 1 2 2 2 3 1 2 2 2 3 2 3 1 2 2 62 66.7 S
Jml 16 16 14 16 16 17 15 16 18 16 17 15 16 18 16 17 15 17 17 14 18 14 17 17 16 17 17 13 15 16 14 496 76.2 T
Nilai 0.762 0.762 0.667 0.762 0.762 0.81 0.714 0.762 0.857 0.762 0.81 0.714 0.762 0.857 0.762 0.81 0.714 0.81 0.81 0.667 0.857 0.667 0.81 0.81 0.762 0.81 0.81 0.619 0.714 0.762 0.667
% 76 76 67 76 76 81 71 76 86 76 81 71 76 86 76 81 71 81 81 67 86 67 81 81 76 81 81 62 71 76 67 76
Kat T T S T T T T T ST T T T T ST T T T T T S ST S T T T T T S T T S T
Tabel Observasi Senin 19 Februari 2018
Tabel Observasi Selasa 20 Februari 2018
Tabel Observasi Rabu 21 Februari 2018
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Ind 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 JML % Kat
1 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 1 2 3 2 3 3 3 3 2 1 3 80 86 ST
2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 69 74.2 T
3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 72 77.4 T
4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 1 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 1 75 80.6 T
5 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 78 83.9 T
6 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 66 71 T
7 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 1 3 2 1 2 1 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 67 72 T
Jml 16 16 17 16 18 16 18 16 17 17 17 17 14 17 15 15 17 15 16 17 14 16 17 17 17 17 17 18 16 16 15 507 77.9 T
Nilai 0.762 0.762 0.81 0.762 0.857 0.762 0.857 0.762 0.81 0.81 0.81 0.81 0.667 0.81 0.714 0.714 0.81 0.714 0.762 0.81 0.667 0.762 0.81 0.81 0.81 0.81 0.81 0.857 0.762 0.762 0.714
% 76 76 81 76 86 76 86 76 81 81 81 81 67 81 71 71 81 71 76 81 67 76 81 81 81 81 81 86 76 76 71 78
Kat T T T T ST T ST T T T T T S T T T T T T T S T T T T T T ST T T T S
Ind 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 JML % Kat
1 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 84 90.3 T
2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 81 87.1 T
3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 64 68.8 S
4 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 68 73.1 T
5 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 1 2 82 88.2 T
6 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 74 79.6 T
7 2 2 2 1 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 3 61 65.6 S
Jml 18 16 16 17 17 19 16 16 18 18 16 17 16 17 17 16 18 17 18 15 18 15 17 18 17 17 15 16 15 14 14 514 79 T
Nilai 0.857 0.762 0.762 0.81 0.81 0.905 0.762 0.762 0.857 0.857 0.762 0.81 0.762 0.81 0.81 0.762 0.857 0.81 0.857 0.714 0.857 0.714 0.81 0.857 0.81 0.81 0.714 0.762 0.714 0.667 0.667
% 86 76 76 81 81 90 76 76 86 86 76 81 76 81 81 76 86 81 86 71 86 71 81 86 81 81 71 76 71 67 67 79
Kat ST T T T T ST T T ST ST T T T T T T ST T ST T ST T T ST T T T T T S S T
Ind 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 JML % Kat
1 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 1 3 3 3 2 3 2 77 82.8 T
2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 79 84.9 T
3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 78 83.9 T
4 1 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 76 81.7 T
5 1 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 77 82.8 T
6 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 80 86 ST
7 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 75 80.6 T
Jml 13 16 18 19 19 18 17 19 18 19 18 18 16 17 18 19 18 20 16 19 15 15 16 18 17 18 19 18 17 17 17 542 83.3 T
Nilai 0.619 0.762 0.857 0.905 0.905 0.857 0.81 0.905 0.857 0.905 0.857 0.857 0.762 0.81 0.857 0.905 0.857 0.952 0.762 0.905 0.714 0.714 0.762 0.857 0.81 0.857 0.905 0.857 0.81 0.81 0.81
% 62 76 86 90 90 86 81 90 86 90 86 86 76 81 86 90 86 95 76 90 71 71 76 86 81 86 90 86 81 81 81 83
Kat S T ST ST ST ST T ST ST ST ST ST T T ST ST ST ST T ST T T T ST T ST ST ST T T T T
Tabel Observasi Kamis 22 Februari 2018
Tabel Observasi Jumat 23  Februari 2018
Tabel Observasi Senin 26 Februari 2018
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Ind 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 JML % Kat
1 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 73 78.5 T
2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 79 84.9 T
3 2 2 1 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 70 75.3 T
4 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 76 81.7 T
5 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 78 83.9 T
6 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 1 2 2 73 78.5 T
7 2 2 2 1 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 1 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 72 77.4 T
Jml 18 16 18 13 16 18 18 20 17 16 16 15 18 17 18 18 15 17 15 18 17 17 19 17 17 17 18 17 15 14 16 521 80 T
Nilai 0.857 0.762 0.857 0.619 0.762 0.857 0.857 0.952 0.81 0.762 0.762 0.714 0.857 0.81 0.857 0.857 0.714 0.81 0.714 0.857 0.81 0.81 0.905 0.81 0.81 0.81 0.857 0.81 0.714 0.667 0.762
% 86 76 86 62 76 86 86 95 81 76 76 71 86 81 86 86 71 81 71 86 81 81 90 81 81 81 86 81 71 67 76 80
Kat ST T ST S T ST ST ST T T T T ST T ST ST T T T ST T T ST T T T ST T T S T T
Ind 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 JML % Kat
1 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 1 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 73 78.5 T
2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 74 79.6 T
3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 72 77.4 T
4 3 3 2 2 3 2 2 3 1 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 1 73 78.5 T
5 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 75 80.6 T
6 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 1 70 75.3 T
7 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 75 80.6 T
Jml 18 16 14 18 17 15 18 18 14 17 18 15 16 17 16 18 16 17 17 15 18 18 17 15 16 18 17 17 15 16 15 512 78.6 T
Nilai 0.857 0.762 0.667 0.857 0.81 0.714 0.857 0.857 0.667 0.81 0.857 0.714 0.762 0.81 0.762 0.857 0.762 0.81 0.81 0.714 0.857 0.857 0.81 0.714 0.762 0.857 0.81 0.81 0.714 0.762 0.714
% 86 76 67 86 81 71 86 86 67 81 86 71 76 81 76 86 76 81 81 71 86 86 81 71 76 86 81 81 71 76 71 79
Kat ST T S ST T T ST ST S T ST T T T T ST T T T T ST ST T T T ST T T T T T T
Ind 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 JML % Kat
1 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 75 80.6 T
2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 73 78.5 T
3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 74 79.6 T
4 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 1 74 79.6 T
5 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 78 83.9 T
6 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 69 74.2 T
7 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 76 81.7 T
Jml 17 18 16 15 19 17 17 15 16 19 18 16 16 17 16 18 15 16 18 17 15 17 19 16 14 18 18 17 15 17 17 519 79.7 T
Nilai 0.81 0.857 0.762 0.714 0.905 0.81 0.81 0.714 0.762 0.905 0.857 0.762 0.762 0.81 0.762 0.857 0.714 0.762 0.857 0.81 0.714 0.81 0.905 0.762 0.667 0.857 0.857 0.81 0.714 0.81 0.81
% 81 86 76 71 90 81 81 71 76 90 86 76 76 81 76 86 71 76 86 81 71 81 90 76 67 86 86 81 71 81 81 80
Kat T ST T T ST T T T T ST ST T T T T ST T T ST T T T ST T T ST ST T T T T T
Tabel Observasi Selasa 27 Februari 2018
Tabel Observasi Rabu 28 Februari 2018
Tabel Observasi Kamis 1 Maret 2018
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Ind 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 JML % Kat
1 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 84 90.3 ST
2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 85 91.4 ST
3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 83 89.2 ST
4 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 84 90.3 ST
5 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 1 2 76 81.7 T
6 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 85 91.4 ST
7 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 83 89.2 ST
Jml 18 18 18 19 17 17 21 18 20 17 20 20 19 19 20 18 20 19 19 19 18 19 19 19 19 18 20 18 19 17 18 580 89.1 ST
Nilai 0.857 0.857 0.857 0.905 0.81 0.81 1 0.857 0.952 0.81 0.952 0.952 0.905 0.905 0.952 0.857 0.952 0.905 0.905 0.905 0.857 0.905 0.905 0.905 0.905 0.857 0.952 0.857 0.905 0.81 0.857
% 86 86 86 90 81 81 100 86 95 81 95 95 90 90 95 86 95 90 90 90 86 90 90 90 90 86 95 86 90 81 86 89
Kat ST ST ST ST T T ST ST ST T ST ST ST ST ST ST ST ST ST ST ST ST ST ST ST ST ST ST ST T ST ST
Tabel Observasi Jumat 2 Maret 2018
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Lampiran 13. Angket Kedisiplinan Siswa 
Angket Kedisiplinan 
Nama  : ………………….. 
No. Absen : ………………….. 
PETUNJUK PENGISIAN  
1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengisi angket. 
2. Tulislah nama dan no. absen pada kolom yang telah disediakan. 
3. Bacalah dengan seksama dan teliti semua pernyataan di bawah ini. 
4. Jawablah semua pernyataan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya 
(jujur). (Jawabanmu tidak akan mempengaruhi nilai.) 
5. Berilah tanda centang (v) pada kotak yang telah disediakan sesuai dengan 
pendapat kalian dari pernyataan tersebut, yaitu selalu, sering, kadang, 
tidak pernah. 
No Pernyataan Selalu Sering Kadang 
Tidak 
pernah 
1. Saya  masuk kelas tepat waktu.     
2. Saya belum berada di kelas 
padahal bel sudah berbunyi 
    
3. Saya berbicara dengan teman 
ketika guru sedang menjelaskan 
pelajaran. 
    
4.  Saya membuat gaduh kelas ketika 
pelajaran berlangsung. 
    
5. Saya mengganggu siswa lain saat 
pelajaran berlangsung. 
    
6.  Saya mencontek pekerjaan teman 
ketika ulangan/ mengerjakan 
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pekerjaan dari guru. 
7.  Saya duduk dengan tenang dan 
memperhikan pelajaran. 
    
8. Saya ikut serta aktif dalam diskusi 
pelajaran. 
    
9.  Saya mencatat materi yang guru 
sampaikan. 
    
10.  Saya bertanya pada guru ketika 
kurang memahami pelajaran/ 
penjelasan dari guru. 
    
11.  Saya tidak mengerjakan LKS 
yang guru berikan. 
    
12. Saya tidak pernah menunda 
mengumpulkan tugas. 
    
13. Saya mengerjakan PR di rumah.     
14.  Saya mengumpulkan tugas tepat 
waktu 
    
15. Saya melaksanakan piket 
menyapu dan membersihkan 
papan tulis. 
    
16. Saya mengerjakan piket sesuai 
dengan jadwal 
    
17. Saya mengerjakan piket dengan 
buru-buru. 
    
18. Saya tidak melaksanakan tugas 
piket jika tidak diingatkan. 
    
19. Saya mendengarkan penjelasan 
guru dengan terpaksa. 
    
20.  Saya menyimak dengan baik apa 
yang dikatakan dan dijelaskan 
guru. 
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21. Saya berbicara dengan sopan.     
22.  Saya tidak menyela saat ada 
teman yang sedang 
mengemukakan pendapat. 
    
23. Saya tidak mengangkat tangan 
terebih dahulu ketika akan 
bertanya dan menyampaikan 
pendapat. 
    
24. Saya tidak menjawab pertanyaan 
yang guru berikan. 
    
25. Saya keluar kelas tanpa ijin guru 
saat pelajaran berlangsung. 
    
26. Saya meminta ijin guru dengan 
menunjukkan muka yang ramah. 
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Lampiran 14. Dokumentasi Penelitian 
 
Gambar Papan Pelanggaran Peraturan Kelas 
 
 
Siswa menyontek saat ulangan 
 
Diskusi Pembuatan Peraturan Kelas 
 
 
Guru memberikan pengarahan teknis diskusi 
 
 
Pengelompokkan siswa tidak heterogen 
 
            Peraturan Kelas V 
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Lampiran 15. Surat Keterangan 
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Lampiran 16. Surat Penelitian 
 
